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ABSTRAK 
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Kala Kunci ; penpngblan pejabat stmkturaI. tabun 2006 dan 2007, kinerja, 
sekretariat daerah Kabupaten ButQn 

Penelitian ini dilakubn untuk menganalisis bagaimana proses pe!lgllllgblan 
jllbltan st:ruIrn!nII daltun meninJkatkM kinerja Sekm:ariat Damh Kabupaten 
Buton pada tabun 2006 dan 2007. Daltun mengllllaiisis pengangblan jabatan 
S1lUkturaI in~ ditinjau dari kesc:8!!8ian atau ketid.aksesuaian pangkat, pendidikan 
fomusl. dan tingkat senioritas Peaawai Negeri Sipil. OJ samping itu, penelitillll ini 
juga berupaya untuk mengungkap faktor yang lain seperti pala bubungllll yang 
terjadi antDra pejabat palilik dan pejabat karir daItun birokrasi pemerintab 
Kabupaten Buton. Pola bubungan ini berupa pelaksanaan fungsi pejabat karier 
dan kepentingan-kepentingan, baik pejabat karler maupun pejabat palitik. 
Peri1aku-perilalr.u rasional individu atau kelompok. serta sIrategi yang digunakan 
daItun proses pengangkatan Pegawai Negeri Sipil daIam jabatan. Perilalr.u rasional 
ini berupa jalur pemiekatan yang digunakan oleh para pegawai daIam 
mendapatkanjabatan, sumber daya yang dikorbankan untuk mendapatkan jabatan, 
proses pem:tapan Pepwai Negeri Sipil untuk menduduki jabatan. Faktor-faktor 
seperti itu dimunglcinkan cutup berpengaruh daItun proses pengangblan Pegawai 
N.,n Sipil daItun jabatan sIrukturaI birokrasi pemerintab Kabuparen Buton. 

Penelitian ini ada1ah peneIitian lwalitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif untuk mengungkap pengangkatan pejabat sIrukturaI dalam 
meningkatkn kinerja Sekretariat Damh Kabupaten Buton. Metode ini jup 
digunakan untuk mengetabui kesesuaian atau ketidakseslIaian pangkat. pendidikan 
formal, dan tiqkat senioritas Pegawai Negeri SipiJ. Faktor yang lain seperti pala 
bubungan yang terjadi antDra pejabat palilik dan pejabat karir daIam birokrui 
pemerintab Kabupaten Buton. Pola hubungan ini berupa pe1aksanaan fungsi 
pejabat karler dan kepentingan-kepentingan, baik pejabat karler maupun pejabat 
politik. Perilaku-periJaku rasionai individu atau kelompok. serta strBtegi yang 
digunakan dalam proses pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan. 
Perilalr.u rasionaI ini berupa jalur pendelr.atan yang digunakan oleh para pegawai 
daItun mendapatkan jabatan, sumber daya yang dikorbankan untuk mendapatkan 
jabatan, proses penetapan Pegawai Negeri Sipil untuk menduduki jabatan. 
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Populasi dan 
!!IIl1lpel yang diteliti adaIah para anggota Tun Daperjakat Kabupaten Duron, stat 
Bapaerjakat yang berkedudukan di Badan Kepepwaian Daerah Kabupaten Dutoo 
dan para pejabat eselon n, m. dan IV Iingkup Setda Kabupaten Butoo. Instrumen 
penelitin menggunak.an tip teknik yaitu teknik observasi, wawancara, dan 
dokwnenlasi. Prosedur pengumpulan data dilalruk.an dengan menggunakan teknik 
wa_ terstruktur, wawanClnl mendalam (independent interview), dan 
doIaunen-dokumen yng mendukung penelmlll. Metode anaIisis data yang 
dilalruk.an untuk mengolah data yang diperoleb daIam penelitian ini adalah 
melalui mteipiel5i tmbadap datHaIa yang ada berdasarIam pengaJaman empiris 
penulis daIam bentuk analisis yang krltis. seIlingp diperoleb gambaran yang 
lengkap tmbadap fenomena yang diteliti, kemudian dilalmkllll kesimpulan. 

Basil analisis tenmgkap bahwa dari sisi pangkat pengangkatan PNS daIam 
jabatan strukturaI birokrasi Selda KabupateD Buton 5eCII11 administnllifada yang 
diangkat masih di bawah pangkat dasar, tetapi tidak dianggap sebagai masalah 
Iatrena tidak melanggar aturan daIam pengangkatan pejabat strukturaI. Dari sisi 
pendidikan furmaI ada bebelapa pejabat eselon pada lingkup Selda dan tekni~ 
yang lidak sesuai, DIIIIUll tidak 5eCII11 kesellllUbac. Dari sisi seoioritas, daIam 
proses pengangkatan PNS pada jabatan Struktural di Kabupaten Buton dapat 
dikatalaID tingkat senioritas bclum dipcrbatikan, seIlingga pengangkatan PNS 
daIam jabamn strukturaI dalam lingkup Selda KabupaIeD Dutoo. Fungsi 
Bapajabt yang Iemab dan adanya bpeutblgan para pejabat, baik pejabat 
birokrasi maupun pejabat politik. Ja1ur-jalur yang digunalam daIam mendapatkan 
jabatan yaitu ja1ur pendeJratall, sumber daya yang dikorlJankan. Pejahat 
menampilbn kinerja yang baik sesuai dengan ukuran standar kinerja. 

Sebagai kesimpulan daIam penelitian ini membuktikan bahwa pengangkatan 
pejahat lingkup Seluetaliat Daerah Kabupaten Dutoo sudah dilalrukan 5eCII11 baik 
karena kinerja pegawai negeri sipll yang dilantik meningkatkan. Namun demikian. 
masih ada didapathn adanya pegawai yang dilantik masih di bawah pangkat 
dasar, ketiksesuaian antara pendidikan dan jabatan dan kurangnya pcrbatian 
terhadap ~ioritas. PeIantikan tetap dilaksanalam Iatrena kurangnya jumlah pns 
yang memiliki 1ingkat pendidikan dan jurusan yang sesuai dengan fannasi 
j.....n ITJabanaan fungsi 8apeIjalad belum berjaIan _ optimal, yang 
disebabkan oleb adanya Itepentinpn para pejabat, 

u 


14/41151.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA

http:dilalruk.an
http:dilalruk.an
http:menggunak.an


ABSTRACT 


The Analysis ofStructural Official Appoi1llment in Increasing the Region Secretariat 
Performance ofBuron Regency in 200612007 

H La Ode Hasirun 
The University Open 

Hasirun@ mail.ut.ac.id 

Key words: 	The appoi1llment of the structural officials, the year 2006 and 2007, 
performance, Region Secretariat Performance ofBuron Regency 

This research was done to analyze lhe process of structural official 
appoi1llment in increasing the Region Secretariat Performance ofBulon Regency in 
200612007. In analyzing the appointment of this structural official, it was viewed 
from the suitability or unsuitability ofranks, formal education, and seniority ofCivil 
Servants. Besides that. This research was also done to describe the other factors like 
the relation pattern happened between the political appointee and career officials in 
the government bureaucracy of Bulon Regency. This relatian pattern included the 
.function implementation of the career official and the interests, either the career or 
political appointee. The relational behaviors ofindividual or group and the strategy 
used in the process ofCivil Servant appoi1llment in .function. This relational behavior 
included the approach stripe used by the Civil Servants in getting the position, the 
human resources sacrificed to get the position, the process of Civil Servant 
determination to occupy the position. Such behaviors were enabled to get influenced 
the process of Civil Servant appoi1llment in structural .function of government 
bureaucracy ofButon Regency. 

This research was a qualitative research by using qualitative-descriptive 
method to describe the appoi1llment ofstructural officials in increasing the Region 
Secretariat performance ofButon Regency. This method was also used to know the 
suitability or unsuitability of ranks. The other factors like the relation pattern 
happened between the political appointee and career officials in the government 
bureaucracy of Bulon Regency. This relation pattern included the .fUnction 
implementation of the career offiCial and the interests, either the career or political 
appointee. The relational behaviors of individual or group and the strategy used in 
the process 	of Civil Servant appointment in jUnction. This relational behavior 
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included the approach stripe used by the Civil Servants in getting the position, the 
human resources sacrificed to get the position, the process of Civil Servant 
determination to occupy the position. 

This research used a descriptive research design. The population and sample 
used were lhe team members ofBaperjalwt in Bulon Regency, lhe staff ofBaperjalwt 
in the Agency on Region Officers ofBulon Regency and lhe second, third andfourth 
echelon officials ofRegion Secretariat ofBulon Regency. The instruments used three 
techniques; they were observation, interview. and documentation. The procechue of 
colleting the data was done by collecting the research data using structured interview 
technique, independent interview. and the documents supported the research. The 
method of data analysis used to analyze the data obtained in this research was 
through interpretation towards the available data based an the writer's empirical 
experience in the form ofcritical analysis, so thol the writer obtained the complete 
description towards the available phenomena and then made the conclusion. 

The result ofanalysis showed thol from the aspects ofappointment ranb of 
Civil Servant in the jimction ofRegion Secretariat bureaucracy structural officials in 
Buton Regency was administratively appointed still under the basic ranks. but it was 
not regarded a problem because it did not break the law in the appointment of 
structural officials. From the aspects offormal education, there were some echelon 
offlcials in the Region Secretariat and the unsuitable technique; it was, however in 
wholly. From the aspects ofseniority, the process ofthe appointment ofCivil Servant 
on structural officials in Bulan Regency can be said thol the seniority was not paid 
attention yet, so thol the appointment ofCivil Servant on structural position in Region 
Secretariat ofBulon Regency. The jimction ofBaperjalcat was still getting weak and 
the availability ofthe interests ofofficials, either bureaucracy or political appointee. 
The stripe used in getting the position was an approach stripe and the Sacrificed 
human resources. The officials appeared a good performance in accordance to the 
performance standard size. 

As a conclusion ofthis research, it proved thol the appointment ofofficials in 
the Region Secretariat ofBulon Regency was well done because the performance of 
Civil Servant who inaugurated was getting increased However, it was found thol 
there were the officials inaugurated under the basic ranks, the Unsuitability between 
education andposition, and the lack ofattention towards seniority. The inauguration 
remained to be done because the lack of the number of Civil Servant who hod the 
education and department in accordance to the position formation. The jUnction 
implementation of Bape1jalwt was not running optimally, it was caused by the 
interests ofthe officers. 
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BABn 


TINJAUAN PUSTAKA 


A. KajiaD Teoretik 

1. Pe~~dayaMilliWiia 

Dalam penelusuran terbadap beberapa Iitemtur yang ada kaitannya dengan 

pentilitiiui ini, sedikitiiyil iId.iI 2 (dua) ptii!tilitiiul yang ttililh pernali iIililkukim 

berkaitan dengan permasalahan yang akan penulis teliti. 2 (dua) penelitian di 

antaranya lebih berfokus kepada implementasi kebijakan tentang pengangkatan 

pt:jilbill struktuiid d.aIiub birokiaSi pemtiriiltilh. Hamid (1999) deJigiui. jlldul 

Implementasi Kebijakan Promosi Jabatan Struktural dalam Birokrasi Pemerintah 

(Studi Kasus Kantor Sekretariat Daerah Sulawesi Tenggara). 

Aftiimi. (2005) d.aIiub ttiiiiSiiya yang Deijudul AJiidiSis Pengembiulgiui. Kiuii:i 

labatan Struktural (Studi Kasus Sekretariat Daerah Propinsi Riau) mengungkap 

ketidaktepatan dan sisi pengalaman teknis, pangkat, diklat yang pernal! diikuti dalam 

pengiulgkatilii Pegawai Negen Sipil padiI ji1batiul struktuiill biii>kiaSi pemeriJitilh. 

Aftiani (2005) juga mendapatkan kenyataan bal!wa faktor yang mempengaruhi 

ketidaktepatan dalam pengangkatan pejabat struktural tersebut, yaitu budaya 

orgaruSilSi, kooidiJiiiSi iIiit8i biro, dan fiddOr kepemimpitlil:Ji. Lebih 1iuljut Afiiimi 

(2005) mengungkapkan telal! terjadi ketimpangan dan ketidaksesuaian. baik terbadap 

aturan maupun kaidah-kaidah yang ada dalam proses pengangkatan PNS dalam 

jabidiul struktuiill kbwus iii lingkungan Sektet.aiiiU DaeriIh PiopinSi Rum. 
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Selanjumya., Sumber Daya Manusia (SDM) oleh para aMi manajemen dimasukkan 

menjadi salah satu f.ak:tor produksi dalam sebuah organisasi. 

OIeh sebab itu, dapat diJratakan bahwa berbasil atau gagalnya suam organisasi, 

baik pemerintah maupun swasta dalam mengbasilkan output sehagai produk sangat 

tergantung pada sumber daya manusianya. Namoo demikian, dalam kenyataannya 

manusia sehagai f.ak:tor produksi memiliki karakteristik tersendiri, sehingga oleh para 

lIhli l11IIm!iemen tersebut dibahas dalam suatu bidang tersendiri pula. Hasibuan 

(2005:65) mengatakan bahwa "Manusia mempunyai pikiran, perasa.an, status, 

kcinginan, dan latar belakang yang heterogen yang dibav'll ke dalam organisasi". 

Dengan demikian, maka Sumber Oaya Manusia (SOM) tidak dapat diatur 

sebagaimana layaknya f.ak:tor produksi yang lain. 

Penelitian tentang proses pengangkatan pejabat struktural pada lingkup 

Sekretariat Oaerah Kabupaten Buton se1ama Tahoo 200612007 dilakllkan oleh 

peneliti etas pertimbangan teori-teori manajemen sumber daya manusia secara umum. 

Kemudian penulis akan menooba melihat f.ak:tor-f.ak:tor di luar konsep sumher daya 

manuia yang ikut mempengaruhi baik buruknya kondisi sumber daya manusia dalam 

birokrasi terutama dalam m.enempatkan pejabat struktural. Hal ini dipandang perin, 

mengingat pengangbtan pejabat struktural di lingkungan birokrasi pemerintahan 

merupakan salah satu bagian penting. Artinya, kalau teJjadi kesalahan, penempatan 

pejabat yang tidak pada tempatnya seperti umumnya teJjadi dalam birokrllsi, maka 

birokrlIsi tak akan pernah sembuh dari penyakit yang dideritanya. Sebagaimana pada 

maian Iatar belakang, bahwa manajemen sumber daya manusia tidak terlepas dari 
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konsep lIlIIlllYemen secara umum. maim terlebib dahulu ada baiknya kita melibat apa 

itu manajemen. 

Terry (2002) mengatakan bahwa mt.l1Iagement is the accomplishing of the 

predetermined, objective through lhe efforts of other people". Mengomentari hal 

yang sarna, Sabono (1988: 11) mengatakan bahwa "Manajemen adalah kemampuan 

atau leterampilan untuk memperoleh suatu basil dalam rangka pencapaian tujuan 

melalui kegiatan orang lain". BcbeIapa rumusan tentang manajcmen di alas terlihat 

belum ada kesamaan dari pam teoritisi tentang lIlIIlllYemen tersebut. Namun 

demik:ian. dapat kita simpulkan bahwa semua pendapat tersebut secara substantif 

menyepakati adanya unsur·unsur manusia dan sumber daya lainnya yang hams 

dimanfMtkan untuk mencapai. tujuan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia ada1ah suatu yang tal dapat dilepask:an dari 

manajemen secara keselmuhan. Sulistiyani dan Rosidah (2003:9) mengatakan bahwa 

"Secara efistemologis Mana,jemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan 

penggabungan dua konsep yang secara maknawiyah memiliki dua konsep yang 

berbeda. Kedua konsep tersebut adalah: 1) Mana,jemen dan 2) Sumber Daya Manusia 

I.angkah ini yang perlu kita pahami setelah konsep lIlIIlllYemen di alas adalah 

memahami manusia. Nawawi (2000:40) mengatakan bahwa: 

Sumber Daya Manusia dalam tiga pengcrtian yaitu : l. Sumber Daya Manusia 
yang bekerja di suatu Iinglctmgan organisasi (disebut juga personil, tenaga kerja, 
pegawai atau karyawan). 2. Sumber Daya Manusia adaIah potensi manusiawi sebagai 
penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya. 3. Sumber Daya Manusia 
adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi sebagai modal (non materialInon 
finansial) di dalam orpnisasi bisnis, )'lIDS dapat diwujudkan menjadi potensi nyata 
(riiI) secam fisik dan non fisik dalam meWl!iudkan eksistensi organisasi. 
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Sulistiyani dan Rosidah (2003:9) menjelaskan bahwa "Sumber daya manusia meliputi 

semua orang yang berstatus sebagai anggota dalam organisasi yang masing-masing 

memiliki peran dan fungsi. Sumber daya manusia adaIah potensi manusia yang 

melekat keberadaanya pada seseorang yang meliputi potcmsi fisik dan non fisik". 

Lebih lanjut 8ulistiyani dan Rosidah (2003:23) menguraikan bahwa: 

8umber Daya Manusia (80M) dalam konteks organisasi publik dipahami 
potensi manusia yang meiekat keberadaan pada seorang pegawai yang terdiri atas 
potensi fisik dan non fisik. Potensi lisik adalah kemampuan fisik yang terakumului 
pada seorang pegawai, sedangkan potensi non lisik adaIah kemampuan seorang 
pegawai yang terakumulasi baik dari latar belakang pengetahuan, intelegensia. 
keahlian, keterampilan, hwnan relation. 

Funpi dati tnaIlIlJemen 8umber Oaya W1ll1lusia dapat dikatakan sebasai 

keseluruhau tindabm manajemen untuk mengatur dan mendi>rong agar manusia 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk .mencapai tujuan organisasi tersebut. Hasibuan 

(200s: 21-22) mengatakan bahwa "Fungsi dari MSOM terdiri dari pen:ncahBan, 

pengorganisasia pengarahan, pengendalian, pengadaan. pengembangan kompensasi, 

pengintegruian, pemeliharaan, kedisiplimm. dan pemberhentian". 

Beberapa pendapat, seperti dnmgkapbn Martoyo (1994:12), Handoko 

(2000:45) dan Hasibuan (2005:67) secara substansial terdapat kesamaan pembahasan 

daIam menajemen sumber daya manusia, meliputi perencanaan 80M. peng1Idaan, 

pengembangan karyawan, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan 

pengendalian. Namun demikian, beberapa pendapat memasukkan hubungan serikat 

pekelja di da1amnya. 
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2. Pengangkatan pejabat struktural 

Beberapa abli manajemen sumber daya manusia pada umumnya memasukkan 

kegialan penganglcatan pimpinan (menejer) dalam sootu organisasi ke dalam kegialan 

pengaturan staf (staffing), di dalam Staffing merupakan langkah lanjut setelab proses 

rekrutmen dan seleksi. Adapun yang dimaksud dengan pengaturan stat: Nawawi 

(2000:186-189) mengatabn bahwa: 

Tindakan itu adalah lanjutan dari kegiatan rekrutmcn (penarikan) berupa 
pengambilan keputusan dalam menerima dan menempatkan tenaga kerja. 
Kegiatau pengaturan staf sering disebut juga sebagai kegiatau seleksi tenaga kerja, 
yang dapat dibecJakan sebagai berikut: a) Menetapkan keputusan menerima &tau tidak 
tenaga kerja bani dari sumber SDM di luar organisasi/perusabaan ; b) Menetapkan 
kepllhJsan dalam menempatkan para menejerial, baik dalam ani promosi maupun 
pemindahan dan babbn mllngldn sebagai menejer bani di luar yang diprediksi 
(diramalkan) potensial untuk melaksanakan tugas-tcgas menejerial pada jabatan 
menejer yang kosong dan memedukannya. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa pengaturan staf (stqffing) adalah suatu 

bentuk keputusan yang dibuat setelah melakukan penyaringan untuk mendapatkan 

orang-orang yang benar-benar tepat untuk menduduld suatu jabatan tertentu sesuai 

dengan tuntuanjabatan tersebut. Nawawi (2000:45) mengatakan bahwa: 

Dcngan melaksanakannya kegiatan pengaturan dan penempatao daIam proses 
seleksi, sebagai kegialan manajemen Sumber Daya Manosia secara cermat dan teliti 
terutama menerima tenaga kerja bani. Dibarapkan akan diperoleb tenaga kerja yang 
mampo berpaJtisipasi untuk mempermudah dan mempereepat penyelesaian masalab, 
bukan yangjusIIu selalu membuat masalah basi organisasi atan pemsabean 

Benardin (2003:7) menguanUkan tentang ruang Jingkup staf (staffing) sebagai 

berikut. 

"(a) Recruitinglinlerviewlhirlng; 
(b) Affirmative action; 
(c) Promotion/transfer/separation; 
(d) Outp/acemenl services; 
(e) lntroduction/orlenlation; 
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(f) Employee selection methods ". 

Mendukung pemyataan itu, Donald E. Klingner dan Jobn Nalbandian sebagahnAAa 

dilrutip oleh Sulistiyani dan Rosidah (2003:27) mengatakan bahwa "Staffing dengan 

i.sti1ah Allocation yang merupakan tugas-tugas membagi dan mc:ncntukan pegawai. 

memberikan kompensasi, promosi. transfer dan memisahkan"'. 

Keterkaitannya dengan organisasi publi.k, di dalam pengisian jabatan yang 

kosong tcrsebut dengan menggunakan sumbcr pen:krutan internal, maka kegiatan itu 

termasuk: dalam sub kegiatan pengaturan staf (stqffing), yaitu mutasilpromosilsparasi. 

Dalam pengaturan staf ini, peristilahan umum dalam birokIasi tentang pengangkatan 

pejabat struklural tcrsebut 1ebih dikenal dengan istilah mutasi. Adapun kegiatan 

mutasi dalam praldiknya pada organisasi publik terbagi menjudi dua yaitu mutasi 

jabatan (vertikal dan horizontal), dan mutasi staf (horizontal). Mmtoyo (1994:67) 

mengatalran bahwa "Istilah mutasi dengan pemindnlum yaitu segala pernbaJum 

jabatan seseomng dalam am umum. Judi meliputi promosi, penunman maupun 

perobahan jabatan yang setingkat yang tidak mengurangi maupun menaikkan baik 

kekuBsaan maupun tanggung jawabnya". S.P. Hasibuan (2005:102) mengemnkakan 

bahwa "Mutasi adalah perobahan posisiljabatan/tempat/pekerjaan yang dilakukan 

baik secara horizontal maupun vertikal (promosildemosi) dalam satu organisasi". 

Judi, prinsipnya mutasi yang paling ideal menUIUt S.P. HasIbuan (2005) dan 

Martoyo (1994) yakni dengan memutasikan karyawan pada posisi yang tepat dan 

pekerjaan yang sesuai, agar semangat dan produktivitas kerjanya meningkat. ORgasan 

penempatan orang yang tepat pada pekerjaan yang sesuai, tergambar secara implisit 

pada Peraturan Pemerintah Nomar 13 Tahun 2002 yang menyebutkan beherapa 
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persyaratan yang barus dipenuhi untuk menduduki jabatan str\.Iktw'al tertentu. Adapun 

persyaratan wtuk djangkat dalam jabatan str\.Iktw'al tersebut sebagairnana tertuang 

pada Pasal 5 Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002, yOOtu: 

1. 	 Berstatus Pegawai Negro Sipil; 

2. 	 Serendah-rendahnya menduduki pangkat satu tingkat di bawah jenjang 

yang ditentukan; 

3. 	 Memiliki kualifikasi dan tingkat pcmdidikan yang ditcntukan; 

4. 	 Semua unsur penilaian prestasi keJ:ja sekurang-kurangnya bemilai baik dalam 2 

(dua) tahun terakbir; 

5. 	 Memiliki kompetensi jabatan yang diperlukan; dan 

6. 	 Sehat jasmani dan robani 

Pejabat Pembina Kepegawaian perlu memperhatikan faktor senioritas dalam 

kepangkatan, pcmdidikan dan pelatiban jabatan dan penga1aman yang dimiJiki 

Mengenai pengertian jabatan str\.Iktw'al menurut ketentuan umum Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002 adalah suatu kedudukan yang menwjuk:k:an tugas, 

tanggung jawab, wewenang, dan bak seorang pegawai negro sipil dalam rangka 

memimpin suatu satuan organisasi. 

Dengan demikian, maka pengangk"atan pejabat strukturaI dapat kim artikan 

sebagai keputusan mencmpatkan orang-oranglpegawai negeri sipil yang tqlat wtuk 

me1akukan tugas-tugas kepemimpinan yang ada dalam stroktur formal birokrasi 

tersebut Keadaan ini juga memmjuk:k:an bahwa penempatan Pegawai Ncgeri Sipil 

pada jabatan struktural yang dianggap tepat adalah sesuai dengan pangkat yang 

dimiliki, sesuai pendidikan formal, baik jurusan maupun jenjang, sesuai dengan 
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IrompelenSi yang djmilild tennasuk pendidikan yang dimiliki dan sesuai dengan 

senioritas dati masing-masing calon yang diajukan daIam sidang 8apeJjabt. 

3. Faktor yang mempengarohi pengangkatan pejabat struk.turaI 

Dalam bebcrapa pc:nclitian tmIahulu banyak pcncIitian yang membahas faktor

faktor menejerial sebagai faktor yang mempengarubi proses pengangblan pejabat 

struk.turaI dalam organisasi publik. Afriani (2005) mengangkat faktor budaya 

organisasi, koordinasi dan kepemimpinan sebagai faktor yang mempengaruhi 

kegiatan tersebut. Namun daIam pemahaman penulis terbadap basil penelitian 

tersebut pada akhimya kurang mampu menawarlc.an rekomendasi yang aplikatif. Hal 

ini c:lisebabkan faktor pengaruh yang dibabas terscbut adalsh suatu yang IUBS dan 

sangat sulit djbindati daIam model birolaasi di Indone:sia saat ini. 

Berdasadcan pengamatan penulis di lapangan dengan tidak mengeci.lkan faktor

faktor yang telah djbabas olch pc:ncliti tcrdahulu, ada faktor-faktor lain yang Icbih 

berpengamh namun belum bcgitu tcrsentuh oleh pc:nclitian. Faktor tersebut sangat 

menentukan apakah pejabat yang diangkat benar-benar sesuai dengan jabatan yang 

diisi. aIau tidak. Namun demikian, mungkin karena sifat pcnnasaIaban yang sangat 

tertutup, sehingga banyak penclitian yang mengalami kcsulitan menembusnya. Faktor 

pengaruh tersebut mcliputi hubungan pejabat politik dan pejabat birolaasi. motif

motifyang mungkjn bcragam dati kcbijakan pengangkalan pejabat tersebut scrta 

sIrategi yang digunalrnn dalam prosesnya. Faktor-faktor itulah yang akan penulis 

angkat daIam penelitian ini. Faktor ini tidak berarti faktor manajerial yang c:lisebutkan 

di alas tidak beJpengaruh. Faktor-faktor itu tetap berpengaruh, namun karena 
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keteiba1asan tenaga, waktu. dan biaya dan waktu penuHs barns memfolruskan pada 

tip permasalahan itu Slilia, sebingga dapat menggambark.annya lebihjelu. 

4. 	 Hubungan pejabat politik dan pejabat birokrasi 

Be!:bicara mengenai birokrasi. ada baiknya kita memahami lima prinsip pokok 

yang harus ada daIam birokrasi tipe ideal, baik pemerintah maupun non pemerintah. 

menurut Max Weber. Pendapat Max Weber tersebut diuraikan oleb Thoha 

(1991:73), yaitu: 

1) 	 Setiap organisasi apahb itu pemerintah atau non pemeriDlah tUngsinya selalu 
diatur: barns· ada kepastian dan hal-hal kMjnasan harus diatur berdasarkan 
buJeum. Artinya setiap fungsi sekecil apapun dalam organisasi itu harus ada tata 
kerjanya rans memberikan arab, pmbaran. dan batMan basi oranS-orallS )'IIIIB 
temwsoJk di daIam bagian tersebut untuk meJakukan lregiatarmya. Aturan 
dimak!old biasanya berwujud peraturan dan ketentuan administrasi. 

2) 	Adanya tata jenjang da1am ltediMsan. Artinya di samping adanya satII/ID Iter.ia. 
organisasi itu harus dibagi daIam tingkattm..tingkatan Ada yang tinglratannya 
tinggi dengan keltuaseen yang lebih besar dan adapula yang berada pads tingbt 
bawab dengan kekuasaan yang lebih keeiJ. Ada yang billa memerintabbn orang 
untuk melakukan sesuatu dan ada pula yang bisa diperintahkan untuk melakuk:an 
sesuatu tefsebut. 

3) 	Didasarlam pads dokumen b:rtulis yang aslinya bmUntp'II1 denpn baik. Artinya 
setiap kegiatan yang diJakukan organisasi tersebut harus ditl!8I]gkan daIam sebuah 
dokumen tertulis yang dapat dilihat kembali dan dipertanggungjawabkan diwaktu 
yang lain sesudah kegiatan itu. 

4) 	Spesialisasi daIam manajemen atau organisasi. Artinya bidang-bidang organisasi 
tersebut harus dijalankan 0100 orang-orang yang memiliki kemampuan dan 
pengalaman sesuai dengan bidang itu. Tuntutan itu di samping membutubkan 
kemampuan intelegensia yang baik, juga menuntut pengaiaman yang didapat 
dalam waktu relatif lama pads bidanJ )'IIIIB ditekuni itu. Di sinilah penekanan 
karir daIam sebuah organisasi atau birokrasi. 

5) Adanya bubungan impersonal. Artinya setiap orang yang ada di dalam organisss\ 
tersebut tidak dilandasi 0100 suatu bubungan yang bersifat pribadi, tetapi 
cenderung kepada bubungan keterikatan tugas semata 

Lima prinsip pokok di atas, memberikan gambanm kepada kita babwa salah 

SItu yang harus terjamin daIam birokrasi adalab karir, yaitu pengalaman yang terbina 
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dari seseorang yang ada dalam birolaasi tersebut yang didapat sepanjang mass 

pengabdiannya. 

ThOM melanjutkan dengan mengutip pendapa1 Carino (1994:50), yaitu adanya 

dua pola hubungan antara pejabat politik dan pejabat brir tersebut, yaitu : birokrasi 

sebagai sub ordinasi politik (executive ascendancy) dan birolaasi sejajar 

dengan politik (bureaucratic sublotion, atau the attempt at co-eqlllllilJ' with the 

excecutive). 

a. Birokrasi sebagai subordinasi politik (bureaucratic acendancy). 

Bentuk solusi executive ascendancy ini ditunmb.n dan suatu anggapan 

bahwa pejabat po\itik itu elidasarkan atas kcpen:ayaanoya kepada supmnasi 

mandat yang diperoleh kemimpinan po\itik itu berasa.I dari Tuban atau berasa.I 

dari rakyat atau berasa.I dan publik interest. SupnmtaSi mandat ini dilegttimasikan 

melalui pemilihan atau kekerasan atau pcnerimaan sccara dcfacto oleb rakyat. 

Dalam model sistem liberal kontrol berjalan dari otoritas tertinggi rakyat melalui 

perwakilannya (poIiticm/eadership) kepada birolaasi. 

Umian tentang pola bubungan eli atas, mcmberik:an gambacan kepada kita 

bahwa pejabat politik yang duduk eli daIam birolaasi akan memi1iki otoritas yang 

sangat kuat terhadap birolaasi. Kondisi itu menciptakan sediki1nya terjadi 

komllnjkasi dua arab antaIa pejabat politik yang elitunjuk sebagai pemimpin 

terhadap pejabat brir dalam berbagai kegiatan birolaasi. 
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b. Birokrasi sejajar dengan politik (bureaucratic sublation). 

Bureaucratic Sublation didasatkan atas anggapan bahwa biroIaaai 

pemerintah suatu negara ito bllkMlab hanya berfungsi sebagai mesin pe1akuna 

Thoba (2004:37) mengatakan babwa : 

Pejabat birokrasi yang terlatih secara profesional mempunyai kekuatan 
tersendiri sebagai suatu pejabat yang pennanen Pejabat seperti ini mempunyai 
catatan karir yang panjang dibandingkan dengan pimpinan pejabat poJitik yang 
bukan spesialis. Denpn mempematikan hal-hal seperti ini, maka birokrasi ito 
mempunyai kelruatan yang seimhang dengan pejabat politik PoJa hubuugan 
bureaucratic sublation dapat diindikasibn babwa dalam hal mekanisme kerja 
birolaasi. pejabat politik tidak selalu ikut campur. Pejabat politik hanya IediI:liK 
dalam kebijakan-kebijakan saja. Misalnya kcbijakan anggaran, pcoerimaan 
pegawai baru, mutasi dan kebijakan Jainya. Namun daIam pe1aksanllllllflYB secara 
teknis pejabat poJitik hanya mengswasi jika terjadi penyimpongan dan 
menyetujuinya jika prosesnya sudab sesuai dengsn reDCllJla Model hubuugan 
semac::am ini akan lebih menjamin jalut karir seorang pejabat daIam birokrasi. 
Pejabat birokmsi. akan memabami jabatan spa )'IIDg akan dituju, dan mana barus 
memulai dan modal keablian spa yang barus dimiliki. 

Dua pola bubuugan antara pejabat politik dan pejabat karir yang telab diuraikan 

sebeJ.umnya memberikan pmbaran kepada kita babwa daIam hubunpn pejabat 

poJitik yang duduk dalam birokrasi dengan pejabat karir birokrasi ito sendiri akan 

menentukan baik-buruknya kineJ:j1l pemerintahan di dalam pejabat ito berada. 

Dalam hal pengangkahm pejabat sIruktural di dalam birokrasi hubungan ito akan 

tergambar pada pelaksanaan ftmgsi masing-masing pejabat tersebut dalam proses, 

baik tekois maupuD administratif. Pengamh terscbut merupakan akihat dari 

ftmgsi, kepentingan, status dan posisi tawar yang menjadi dasar daIam 

pengambilan keputusan. Pungsi pertimbangan tekois menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 Tabun 2002 ada pada Badao Pel1imbengao jabatao dan 

Kepangkatan (Baperjakat) dan ftmgsi penetapan ada pada pejabat poJitik yang 
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ditetapkan sebagai pembina kepegawaian atas dasar pertimbangan Badan 

Pertimbangan jl'hatan dan Kepangkatan (BapeIjakat). KeterHhatan pejabat poHtik 

dalam pengangkatan pejabat sttuktural hanya pada tatanm menetapkan dan adon

adon yang diusulkan aim 8aperjakat. Agar seluzuh tugas-tugas dapat berjalan 

dengan baik. maka perlu kesetmaan hubungan antam pejabat poHtik sebagai 

utusan kepmtingan pubJik dan pejabat birokrasi sebagai tenaga profesional yang 

melakukan tugas-tugas pelayanan kepada mayarakat. 

5. Motifdall'ID pengambilan keputusan 

Untuk memahami motif-motif dalam pengPmbilan keputusan pengangka1an 

pejabat struktural di lingkungan birokrasi pcmerintab, penulis mencoba mengangkat 

teori-teori yang ada relevansinya dalam hal tersebut untuk dijadikan dasar 

pendekatan. Teori-teori yang berk.aitan pengambiJan keputusan menurut penuHs 

adalah tcori peri1aku. 

a. Teori perilaku. 

Dalam ilmu perilaku dipelajari prinsip-prinsip dasar perill'ku individu dalam 

organisasi. David A. Nadler, J. Richad Hacman, dan Edwar E. Lawyer 

(1992:50-51) bPhwa ada 4 prinsip dasar perilaku individu dalam organisasi. 

Prinsip-perinsip tersebut dikeml1lcakan sebagai berikut. 

1) Manusia berbeda perilakunya ka:nma kemampuan tidak sarna. 

Keterbatasan kemampuan membuat adanya perbedaan waktu yang 

dibntnblcan bagi seseorang untuk menyelesaikan suatu pckerjaan 

dibandingkan dengan orang lainnya.Karena kemampuan ini seotang 

pimpinan bisa menye1esaikan persoalan yang rumit hanya memerlukan 
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beberapa saat ~a, teta.pi tidak demikian dengan pimpinan yang lain, ia 

memerlukan puasa tiga ban tiga malam., berkonsulltasi. dengan orang tua di 

suatu desa yang diagung-agllnglam, dan banyak cara yang dilalrukan. 

Perbedaan kemampuan (tersebut ada yang beranggapan Iwena disebabkan 

sejak labir manusia tidak sarna kemampuannya. Ada pula yang beranggapan 

breDa perbedaan orang tersebut menyerap informasi dari suatu gejala dan ada 

pula yang beranggapan disebabkan Irombinasi dari takdir dan kemampuan 

menyerap informasi tersebut 

2) Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda. 

AhIi-ahli ilmu perilaku umumnya membicarakan bahwa manusia ini 

berperi1aku karena didorong oleh serangkaian kebutuhan. Dengan k:ebutnban 

ini dimaksudkan adalah beberapa pemyataan dalam diri scseorang (internal 

state) yang menyebabkan seseorang itu berbuat un!uk mencapai sebagai suatu 

obyek atau basil. Pemahaman kebutuhan yang berbeda dari seseorang ini amat 

bermanfaat un!uk memahami konsep perilaku seseorang dalam organisasi. Hal 

ini bisa dipergunakan un!uk mempn:diksi dan menjclas1am perilaku yang 

berorietasi tqjuan di dalam suatu organisasi. 

3) Orang berfikir tentang masa depan dan membuat piliban tentang bagaimana 

bcrtindak. 

Dalam banyak hal seseorang dihadapbn dengan sejum1ah kebutuban 

yang potcnsiaI barus dipenubi lewat perilaku yang dipililmya. Asumsi ini 

dijelaskan melalui teorl expectancy. Proposisi yang mendasari teori ini 

seseonmg memilih bcrprilaku sedemikian breDa ia yakin dapat mengarahkan 
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untuk mendapatkan suatu basil tertentu. Teori expectancy ini berdasarkan 

suatu anggapan yang menunjukkan bagaimana menganaUsa dan meramalkan 

rangkaian tindakan apakab yang akan diikuti oleh seseorang manakala ia 

memililci kesenlpatan untuk mcmbuat pilihan mengenai perilakunya. 

4) Seseorang itu mempunyai reaksi senang alau tidale senang (qffectNe). 

Model perilaIru ini mengasumsikan bahwa seseorang akan bertindale 

mengiknti pcrasaanya. Apabila orang tersebut merasa semmg kepada sesuatu 

atau orang lain maka ia akan berusaha mendapatkannya atau melalrukan 

kebaikan-kebRikan kepada sesuatu atau seseoraog lain tersebut. Namun 

demikian, sebaliknya apabila ada sesuatu yang tidale menyenangkan maka ia 

akan ~auhinya. Perasaan ini akan membuat orang sela1u tidale netra1 daIam 

bertindak Perasaan tersebut juga membuat seseoraog tidale proporsional daIam 

roenaggapi sesual;u, Iwena tidale ada standar baku tentang spa yang disemmgi 

dan spa yang tidak disenangi. 

b. Pendekatan rational choice atau publik choice 

Selain teori perilaku, saat ini pam ahIi mengembanglam sua1u model 

pendekatan untuk memabami motif-motif yang mendasari pejabat pubJik 

daIam mengambil suatu kebijakan atau memutuskan suatu keputusan. Pendekatan 

tersebut adaIah sebuah pendekatan ekonomi politik yang didasarkan pada ~ 

sikap rasional yang menyertai seseorang da1am berperilaku di lingIrungan 

organisasinya. Pendekatan itu disebut pendekatan "rational choice " atau "public 

choice" . 
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Ralional choice atau public choice sebagaimana disebutkan di atas adalah 

suatu pendekatan yang saat ini banyak digllnakan untuk mengamati perHam 

pejabat dalam mengeluarkan alau tidak mengeluarkan suatu kebijakan publik. 

Kebijakan pubJik dapat diartikan sebagai suatu kcputusan yang diambil oleb 

pimpinan atan suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebuL 

Pandangan tentang Rational choice ini. juga sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Wahab (1997:2) yang mengatakan bahwa "Kehijaksanaan itu 

diartikan sebagai perilaku dari sejumlah aktor (pejabat, kelompok. instansi 

pemerintab) atan serangkaian aktor daIam suatu bidang kegiatan tertentu". Seja1an 

dengan pendapat itu, Wibawa (1994:51) mengatakan bahwa "Kebijakan pubJik 

sebagai serangkain pilihan tindakan pemerintab untuk mergawab tantangan (atan 

memecahkan masalab kehidupan masyarak.at)". 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa "public choice" atau "rational choice" 

merupakan suatu pendekatan yang dapat diterapkan untuk memabami mengapa 

suatu keputusan alau kebijakan dikeluarkan oleb seorang pejabat pemerintab atas 

nama kolektif instansinya, kepentingan apa saja yang ada di dalam keputusaD itu. 

Pendekatan seperti itu mungkin dapat dig'makan untuk memahami perilaku 

pejabat pemerintab sebagai subjek. Dan sisi orang-onmg yang berkepentingan 

(obyek) kebijakan., pendekatan ini juga berusaha untuk memabami bagaimana 

seseorang meIakukan sesuatu untuk mempertabankan kepentingannya masuk 

dalam agenda keputusan yang akan diterbitkan itu, proses apa saja yang 

dilaluinya, apa saja yang dikorbankannya. 
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Ouna memahami lebm jauh, maka dapat diperhatiklm pendapat para shU 

seperti yang diungbpkan oleh Grindle dan Thomas (1991:24) bahwa: 

..... public choice theory assumes that political society is composes of 
self interest individuals who coalesce into organize interCUl. Interest groups 
which tend to form around relatively narrow issues ofspecial important to their 
members, are created by individual seeking spesijiel self interest goals. 
Individuals joint with other self seeking indivUbla/s to acquire access to public 
resources (Olsone, 1965). Form into groups, they use money. ecpertise, political 
connection, votes, and other reSOUTces to extract benefits or rents, from 
government through lobbying activities. through election and other direct form of 
Political imro/vement. or through the impositons of rewards and sOlfCtions on 
public ojJiciaJs (Colander, 1984; Srinivasan, 1985). So perspective is such 
aktivity in some contexts that the term rent seeking societies has ~ to 
characterize whole political systems and is a term widely adopted by neoclassical 
political economists). 

Paragraf di atas dapat dipahami bahwa ~public choi~ banyak digunakan 

orang sebagai altcrnatif untuk memahami implikasi pImalismc. Asumsinya bahwa 

masyarakal: politik adalah perbimpunan dari banyak kepentingan pribadi yang 

terorganisir dengan baik. Onmg-orang yang berkeperrtingan itu segala macam 

sumber daya untuk meloloskan keinginannya yaitu mmdapatkan keuntungan atau 

rente melalui hubungannya dengan pcmerintah. Smnber days tersebut 

sebagaimana diuraikan mcliputi uang, keahlian, kega sarna politi.k,. atau sumber 

days Iainnya. Upaya itu dilakuklm dengan berbagai cam di antatanya melalui 

lobi politi.k,. pemilihan umum, dan berbagai keterlibatan laugsung dalam 

politik dan pemerihtahan. Upaya ini juga terjadi dalam pembenahan jabstsn karir 

yang ada dalam birokrasi. 

Mas'oed.(2002:95) mengemukakan bahwa: 

Kalau kita ingin menggunakan metode "rational choice" untuk memahami 
pilihan lrebijakan yang dilakuklm pemerintah dalam·bidang eIronomi-politik, kita 
perlu mcmahami perilaku para individu pembuat kepntusan. Karena itu, yang 
perlu diIretahui pertama kali apa tujuan pejabat pubJik tersebut. Seka1i lagi 
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asumsinya adaIah bahwa para individu yang bertindak alas nama negara itu punya 
pemrih pribadi. 8agaimana Pejabat pemerintah itu memperoleh keuntungan 
pribadi? Pejabat publik hisa memperoleh keuntungan dati kekl!888an yang 
melekat pada jabatan mereka, dati gaji sebagai pegawai negeri, dati kcpuasan bisa 
membuat kehidupan orang lain menjadi lebih baik akihat dati layanannya atau 
dati berbagai akihat dati undang-undang dan peratunm yang mereka terapkan. 
Teori "rationalchoice" menganjurkan ldta untuk mengidentifikasj kepentingan 
individu daIam pemerintahan dan mejelaskan bagaimana pengaroh kepenringan 
itu terbadap periIaku mereka dan terbadap kehijakan pemerintah. 

Lebih Ianjut Mas'oed.(2002:95) men¥atalcan bahwa: 

Kahan "rational choice" dengan pengangkahm pejabat strukturaJ. di 
lingk.ungan birokrasi pemerintahan, kita dapaI: memabarni dati dua lIUdut pandang, 
pedama dati pimpinan sebagai pembuat keputusan pcrlu ditclusuri motifepa yang 
mempengaruhinya untuk mengangkat seseorang daIam suatu jabatan tersebut. 
Motif yang rlimaksud dapaI: diperhatikan dati berbagai hal, misalnya uang, 
1redekatan pribadi (ke1uarga, seafiliasi dan scbagainya), rekanan pihak-pihak 
tertentu, dan dapaI: juga secara rasional pilihan itu didasari alas keahlian, di mana 
jabatan tersebut memanss membutllbkan 0r&ll$-onIIIS )'IID¥ dipilihnya untuk 
IDAngkat Pada sisi pejabat-pejabat yang diangkat kita barus n\emabami 
bagaima08 C8l8 pejabat tersebut mendapal:kan jabatan itu, melalui siapa atau jalur 
apa is bedmbungan dengan pengambil keputusan. apa SIVa sumber days yang 
ditawarkannya. Hal ini meliputi berbagai sumber daya termasuk keahlian yang 
dimilikinya. 

Memperhatikan uraian "rational choice" terdahulu dapaI: kita simpulkan 

bahwa dati segi tujuan, pola pendekatan dan jalur pendekatan yang diIalui (lleb 

semang calon pejabat akan memberikan pengarvh terIwIap proses tek:nis dan 

keputusan dalam pengangkatan pejabat strukturaJ.. Pada akhirnya kondisi itu akan 

berpengaruh pula terbadap mutu dan Iromitmen pejabat yang diangkat. 

Penelitian ini, penulis akan mencoba memahami periIaku dan motif-motif yang 

mungkin ada dalam proses pengangkatan pejabat strukturaJ. birokrasi pemerintah 

menggunakan azas pendekatan "rational choice". Hal ini disebahkan karena 

menurut penulis, pendekatan "rational choice* akan lebih dapaI: menggambarkan 

suatu pola-pola yang menarik dalam proses tersebut. 
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c. Stmtegi pengaturan stat 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:859) disebutkan bahwa 

strategi adalab rencana yang cennat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus. Bryson (1995:32) mengatabm bahwa "Strategy i$ pattern o/purpose, 

policies, program, decision and resourcer allocation thot define whot an 

organization i$, whot it does, and why it does it". 

Dua dcfinisi di atas, menunjukkan suatu pola pengcrtian yang sarna tentang 

spa itu strategi. Hanya saja Bryson dalam uraiBDDya mcmandang strategi itu 

secara lebih luas, mencakup pengaiokasian sumber daya. Pengcrtian scderMna 

yang dopat kita tarik dari dua definisi itu yaitu strategi dapat dikatakan sebagai 

suatu pola yang digunakan oleh organisasi dalam upayanya mencapai tujuan. 

Dengan demikian strategi dapat kita katakan sebagai schuah cam.. 

Dalam kontek pengangk.atan karyawan dalam jabatan beberapa boo tentang 

lDlIllIIjemen sumber daya manusia secara substansial terdapat Iresamaan pandang 

tentang cara yang barus dilakukan. Berbicara mengenai cara pengangkatan 

pejabat (menejer) tersebut bcrka.itan dengan mutasi. Hasibuan (2005: 1 03·1 04) 

membaginya dalam dua cara. Adapun cara tersebut adalab : 

(a) Cam tidak ilmiab 

Mutasi dengan cara tidak ilmiab dilakukan dengan pertimbangan. 

pcrtimbangan scderbana, yaitu : 

• Tidak didasarkan kepada norma/standar kriteria tertentu 
- Berorientasi semata·mata pada masa kerja, ijazab, bukan atas prestasi atau 

faktor·fak.tor riil 
- Berorientasi kepada anggaran yang terscdia, bukan atas kebutuban riil 

karyawan 
• Beidasarlcan spoil system (pengangkatan atas dasar kawan, keluarga dan 

sub atau tidak sub) 

14/41151.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



27 

(b) Cam ilmiah 
Mutasi dengan cam ilmiah dil.akukan dengan pertimbangan-pertimhangan 
nyata, yaitu: 
- Berdasarkan norma atau standar kriteria tertentu, seperti analisis pekerjaan 
- Berorientasi pada kebutuhan yang riiVnyata • 
- Berorientasi kcpada formasi rill kepegawaian 
- Berorientasi pada tujuan yang beraneka ragam 
- Berdasarkan objektivitas yang dapat. dipertanggungjawabkan. 

Berkaitan dengan cam-cara ilmiah di atas. beberapa ahli berpendapat bahwa 

pengangkatan pejabat (mcnejer) dimulai dari tahap perencanaan kepegawaian, 

analisis jabatan, proses rekrutmen, seleksi dan penempatan. 

1) Perencanaan kepegawaian. 

Perenc:mwm kepegawaian merupabm kegiatan penting untuk 

menentukan berapa kebutuhan organisasi akan sumba daya manusia, kapan 

kebutuhan itu barus ada dan bagaimana cam memperolehnya. Hal ini 

diper:bittlngkan dari berapa sumber daya manusia yang ada akan dikeluarkan 

(pensiun). kapan dikeluarkannya, apakab ada penambahan usaha dan 

sebagainya. 

Benardin (2003:82-83) dalam bukunya menyebutkan dua aspek penting 

dari pengaturan staf adalab perencanaan sumba daya manusia dan rekrutmen. 

Perencanaan adaIah kegiatan peramalan kebutuhan dalam konteks rencana 

bisnis sirategis. 

Kemudian Benardin melllIliutkan suatu perencanaan tersebut barus 

meliputi tinjauan lingJrungan, analisis kebutuhan tenaga kerja, analisis suplai 

tenaga kerja, Analisis selisih antara kebubJban dan suplai (gap analysis). 

program kegiatan, dan evaluasi. 
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2) Analisis jabatan. 

Banyak: abli menyatakan analisis jabetan merupakan suatu yang 

penting dalam proses pengadaan dan penarikan tenaga kerja. Saksono 

(1988:55) mencmpatkan analisis pekerjaan sebagai hmgkab pe.dama 

dalam proses penarikan tenaga kerja. Men1llll1nya apabiJa situasi 

perusahaan memerlukan tenaga kerja, maka akan diusahakan untuk 

menarik alan mencari tenaga kClja yang diharapkan dapat melaksanakan 

tugas dengan baiL T.angkah ini sebenamya mernpakan langkah kedua, 

sedangkan langkah pertama ialah menentukan keadaan dan sifat pekerjaan 

yang lowong selia keadaan dan sifat atau kecakapan orangltenaga kClja 

yang sanggup melakukan pekerjaan itu. 

Hasibuan (2005:28) mengemukakan bahwa: 

Ada delapan bat penting yang harus dilakukan dalam proses 
pengadaan kalyawan sebelum proses penarikan menyangkut anaJisis 
pekerjaan.Pengadaan kalyawan ini harus mendapat perlIatian yang serius 
serta didasarkan pada analisis pekerjaan (job analysis), uraian pekerjaan 
(job dcsk1'iption), spesifikasi pekerjaan (job specification), persyaratan 
pekerjaan (job requirement), evaIuasi pekerjaan (job evaluation), 
pengayaan pekerjaan (job enrichment), perluasan pekerjaan (jOb 
enJargement), dan penyederbanaan pekerjaan (work simplification). 

Benardin (2003:94) mengemukakan bahwa: 

Tip Jangkah esensial bagi penmcaruum penarikan, yaitu: (1). Job 
analysis yaitu suatu deskripsi pekerjaan yang memberikan garis-garis 
besar taDggung jawab, kewajiban dan tugas yang hams dilaksanakan 0100 
seonmg pekClja yang potensiaL (2) Time Laps Data (fLO) yaitu suatu 
perkiraan rata-rata waktu yang diperlukan mulai dati langkah awal 
perekrutan bingga penarikan keputusan penerimaan. (3) Yield Ratio yaitu 
rasio basil jumJah kandidat yang masuk pada tahap-tahap penerimaan 
sebelumnya yang di8'makan untuk memperldrakan cam dan lama waktu 
proses penarikan saat ini. 
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Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya anaIisis jabatan 

da.Iam suatu proses perekrutan karyawan, balk karyawan bam yang 

diperlukan untuk perencanaan jangka panjang maupun karyawan yang 

dihampbm mengisi jabatan-jabatan penting daIam suatu organisasi atau 

perusabsan 

Hasil anaIisis jabatan menurut para abU, Dessler (1997:56), S.P. 

Hasibuan (2005:34), Saksono (1988:40), Mutiara S.P., (2002:80) 

sedildtnya akan dimanfaatkan untuk membuat uraian pekerjaan (job 

des1cription) dan spesifikasi pekerjaan (job specijikalion). Uraian 

pekerjaan (job deskription) menurut Hasibuan (2005:33) ada1ab: 

Informasi tertu1is yang menguraikan tugas dan tanggung jawab, 
!condisi pekerjaan., b.ubungan pekerjaan dan aspek-aspek pekerjaan pada 
suatu jabatan tertentu dalam organisasi". Spesifikasi jabatan adalab 
persyaratan k:ualitas minimum onIIl8 y8DJ hisa diterima apr dapat 
menjalanlcan suatu jabatan dengan baik dan !competeD. Pada umunmya 
spesifikasi jabatan mernuat hal-hal sebagai berikut: 
(1) Tingkat pendidikan pekerja 
(2) Jenis kelamin pekerja 
(3) Kead'an :fisik pekerja 
(4) PeDgetaluam dan kecakapan pekerja 
(5) Batas umum pekerja 
(6) Nibb atau belum 
(7) Minai pckerja 
(8) Emosi dan ternpramen pekerja 
(9) Pengalaman pekerja 

3) Proses perekrutan. 

Rekrutmen adaIab kegiatan yang diJalmkan set.elab 

mernpertimbangkan perencanaan Sumber Daya Manusia (8DM) dan 

anaIisis jabatan Kegiatan ini merupakan proses lanjutan untuk memenubi 
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kebutuhan akan tenaga kerja, baik tenaga kerja bam untuk rencana jangka 

panjang maupun tenaga kerja untuk mengisi jabatan yang lowong yang 

perlu dipenuhi dengan segera. Dengan demikian, rekrutmen tersebut 

termasuk ke dalam proses yang dilakukan untuk mcnc::ari tenaga-tenaga 

potensial yang dapat menjamin kelangsungan hidup organisasi di masa 

datang dibidang sumber da1" manusia. Untuk itu, pedoman yang benar 

tentang berapa teMga yang dibutubkan, keahlian apa yang akan diean 

sangat diperlukan untuk mepennudah penyaringan dimaksOO bingga 

mencapai tujuan. Benardin (2003:82 ) mengemnkakan bahwa: 

!lRecruiJmen/ is the process of the attracting applicant for the positions 

neetkd", 

Proses rekrutmen adalah suatu yang harus terintegrasi dengan 

percncanaan sumber daya manusia dan kcgiatan lainnya. Dalam 

pelat-anaan kegiatan itu berbasil atau tidaknya proses rekrutmen akan 

memberikan dampak terhadap kebet:hasilan proses seleksi. Begitu juga 

dengan penggunaan langkah-Iangkah selcksi yang baik akan pula dapat 

mempenganihi kcbeJbasiJan penempatan. Untuk itu, proses rekrutmen 

harus benar-benar didasarkan pada spesitikasi jabatan yang merupakan 

produk dari ana1isis jabatan, sehlngga mcncjcr mcmabami bcnar siapa 

yang akan direkrut, spesifikasi apa yang harus dimiliki. Hasibuan 

(2005:40) mengatakan bahwa "Penarikan (recruitment) adalah usaba 

mcncari dan mempengaruhi tenaga kcrja, agar mau mclamar lowongan 

pekerjaan yang ada dalam suatu perusahaan". 
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Gomes (1995:40) menguraikan tentang reb:utmen bahwa : 

Rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan dan menarik para 
peJamar untuk dipeker;jakan dalam dan oleh suatu organisasi. Maksud 
reb:utmen tersebut untuk mendapatlran persediaan sebanyak m1mgkin 
calon-calon pelamar, sehingga organisasi akan mempunyai kC::SC~1I11Qf8n 
yang lebih besar untuk melakukan pilihan terbadap calon pekeIja yang 
dianggap memenubi staDdar Imalifibsi organisasi. 

4) Seleksi penerimaan 

Seleksi ada1ah proses lanjutan dati upaya mencari karyawan yang 

keabliannya diperlukan daIam organisasi. Kegiatan seleksi merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk menyaring para pelamar, sebingga didapat 

ealon tcnaga yang benar-benar potensial dan sesuai dengan keablian yang 

dibutnbbn untuk mengisi kekosongan posisi daIam organisasi. Dengan 

demikian, proses, cam dan alat yang dipakai dalam kegiataD seleksi barus 

benar-benar diperllatikan, sebingga validitas dan reliabilitasnya benar· 

benar teIjamin dan dapat dipakai untuk menentukan calon karyawan yang 

sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. Sunarto dan Noor SK 

(2003:50) mengatakan babwa "Proses perusabaan mcmilih dati 

sekelompok pelamar, orang atan orang-<mlllg yang paling memenubi 

kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia berdasatkan kondisi yang ada 

saat ini". James A.F. Stoner (2000) mengenmkakan bahwa: 

"The selection process involved evaluating and closing among job 

candidates. Application form resume, illlerview and reference checks are 

commonly use selection decrees ". 

14/41151.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



32 

Pengertian seleksi tersebut menunjukkan bahwa seleksi diartikan sebagai 

suatu kegiatan memilih dan penentuan pelamar yang diterima &tau ditolak 

untuk menjadi karyawan perusabaan. Dengan demikian seleksi seharusnya 

didasarkan pada spesifikasi jabatan yang telah ditctapkan sebclumnya. 

Untuk m~amin seroua itu, seleksi tidak mungkin dapat dilakukan dengan 

cara-cara yang sederbana saja, tetapi hams dilakukan dengan cara-cara 

yang benar-benar dapat menjamin penclusuran keahlian-keablian yang 

diperlukan. Untuk itu tahap-tabap seleksi yang sesuai dengan bidah

kaidah ilmiah hendaknya menjadi perbatian 

Sunarto dan Noor SK (2003:35) mengemukalcaD bahwa "'res selcksi 

menilai kemungkinan terpadunya antara kemampuan, pengalaman dan 

kepribadjan pelamar serta persyaratan jabatan". 

Lebih lanjut Sunarto dan Noor SK (2003:35) menyatakan bahwa: 

"Ada 8 tabap dalam proses seleksi, yaitu : 
a. Wawancara pmdahuJuan 
h. Pengisian formulir lamaran 
c. Wawancara seJeksi 
d. Tes seleksi 
e. Pemeriksaan referensi 
f. Pemeriksaan fisik 
g. Wawancara dengan panitia 
h. Keputusan pengangkatao". 

6. Kioetja 

Kinerja adalah sebuah kata dalam Bahasa Indonesia dari kata dasar kerja 

yang menetjemahkan kata dati babasa asi.ng yang berarti prestasi atau basil 

ketja. Pengertian kinetja dalam organisasi merupakan jawaban dati berbasil 
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atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau 

keadaan perusahaanfmstansi. Segala sesuatu pekerjaan menjadi serba 

salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja 

perusabaan/instansi telah merosot, sebingga perusahaan I instansi mengbadapi 

krisis yang serius. Kesan-kesan buruk organisasi yang meodalam berakibat 

menunjukan adanya kinerja yang merosot . 

Peuilaian terhadap kinerja pemerintaban sanl!/'* penting dalam rangk.a 

memberikan pelayanan terbaik baBi masyarakat. Hany (dalam Keban, 1995:1) 

mengatakan bahwa: 

"Peuilaian kinerja sanl!/'* berguna untuk kuantitas, kualitas dan disieDlii 
pelayanan, memotivasi para birokrat peJaksana, memonitor para kontraktor, 
melakukan penyesuaian budget, mendorong pemerintah agar lebm 
memperllatikan kebutuhan masyarakat yang dilayani dan menuntut perbaikan 
dalam pelayanan publik: (masyarakat)". 

Prawira (1999:2) mengatakan bahwa: 

Kinerja (performance) adalah basil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseonmg atau sekelompok orang dalam suata organisasi. sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangk.a upaya mencapai 
tujuan organisasi bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika. 

Pengertian kinerja juga diungkapkan oleh Anwar Prabu MangJrunegara 

(dalam Nawawi, 2000:67) menl!/'*akan babwa "Hasil kelja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya". Mengomcntari 

hal yang sama, Sulistiyani (2003:223) meogatakan bahwa "Kinerja seseorang 
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merupabn kombinasi dad temamp!8D, usaba dan k. '" InpataD yang dapat 

diniJai dari basil brjanya". 

KeduB ~ bii djdnknris oleh ~ kiDetja 1l1li8 

dt1cemnbbij okili. IJiJiibuim (2005:34) yiIiig ~ biiIiwil ~ 

(prestasi ker.ia) adalab suaIu basil ke:rja yang dkapai seseoraog daIam 

me1abamjbn hts'" • 1l1li8 dibebIiDbn kepidaD18 yang did!riadnin Bias 

kioi:itkap;m, ~ dim mliniiijp_ sma wBklu". BeifICilit itC;1pii 

pendapat-pencJapat di atas. Veizal Rivai (dalam Hasibuan. 200S:3(9) 

menpJ!kabri bibwa "Kiliaja uielll{4bn periJakn y80s D)"iIa y80a 

d!1iM'lj.lkim set:iiIp Oiiiii se1i .8M jiiCiIii5i k:ajii. yiIiig diJiii.iiolkim 0k:Il bryawiil 

sesuai denpn peiannya daIam pemsahaan". 

'lJnmk ito pam dikdBlmi jndjbfOr..IDdt"lrritOr yao, lIlCIijadi toIok: ukur 

pem'iWm kiDCtjii. 8uidu OJiiiiDH'. UiDiit (19'J1:260) -PiiPil- biiIiwil".Ma 

bebeaapa wriabeI kiDeIja yang teniri dad kompolIILm.-irompoom yaitn mntu 

pCker.iaan. kejujumn karf8wan, iniSiatif, kehadiraD, sikap. kerjllSania. hindala, 

ketepatan dim efiSiensi pelayiiiilii. ~ kepiIda ~". 

Gulla menilai suatu kinerja baik aJau buruk dibutuhkan iDdikaJor kinerja. 

Pnimutaroi (1995:6) meniAtahri bahwa "IMikatOr kinerja adalah pemrataan 

yiu\g bmifat kuiultitatif ataupun kualitatif, yiu\g menuryukki:.n kuiditBS iWlu 

mutu pencapaian tujuan. Adapun yang menjadi indjkaJor kinetja dimalcsud 

adalah efisiCmii, prOduktifitas. efektivitas, likuntabilitliS. keU:iliti:J.pwin inovasi. 

dan snAAiu\a lbigkungiul kei.jil.". 
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Pembabasan tentang indikator kineJja juga eliuraikan oleh Yousa 

(2002:48) yang mengatakan bahwa "lndikator kineJja yang kiranya dapat 

elijadikan ukuran yang menggambarkan dan menjeIaskan tingkat pencapaian 

misi dan tujuan organisasi pemerintah adalah indikator produktivitas, 

indikator kualitas, Iayanan, resonsivitas dan responsibilitas". T.RMitchell 

(dalam Sedarmayanti, 2001:51), menyatakan bahwa "Jndikator kineJja 

seorang karyawan meliputi beberapa aspek yaitu quality ofwork (kuaIitas 

pekeJjaan ) and promptness (ketepatan waktu ). Selain beberapa pendapat 

para ahli eli atas, Castetner (1981:23) mengatakan bahwa "Dalam menilai 

kinCIja yang menyebabkan tidak efektif, yaitu sumber daya dari individu 

sendiri, sumber dari organisasi dan sumber Iingkungan eksternal".. 

Berdasarkan pandangan beberapa ahli eli atas, maka dapatlah ditarik 

suatu kesimpulan bahwa kinerja pada dasarnya adalah lIpa yang cIilakukan 

atau tidak eliIakukan karyawan yang berupa perbuatan, suatu prestasi atau 

keterampilan yang dapat mengakibatkan kegagalan atau keberbasilan 

pemsabaan atau instansi. 

B. Kerangka BerpiJdr 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengangkatan pejabat strukturill 

Iingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Buton. Indikator yang digunakan dalam 

menganalisis pengangkatan pejabat struktura1 adalah Pasal 5 Peraturan Pemerintah 

Nomor 13 Tahun 2002, yaitu: 

1. Berstatus Pegawai Negeri Sipil; 
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2. 	 Serendah-rendahnya menduduki pangkat sam tingkat di bawah jenjang 

yangditentukan; 

3. 	 Memilild kualifikasi dan tingkat pendidikan yang ditentukan; 

4. 	 Semua unsur penilaian prestasi ketja sekurang-kurangnya bemilai baik daIam 2 

(dua) tabun terakhir, 

5. 	 Memiliki kompetensi jabatan yang diperlukan; dan 

6. Schat jasmani dan robani 

Selain Peraturan Pemerintah tersebut, juga dilihat hal-hal lain yang berhubungan 

dengan pengangkatan jabatan struktural seperti pelaksanaan fungsi. kepentingan

kepentingan, rasionalitas daIam proses pengangkatan, proses penetapan, dan kinelja 

yang ditampllkan. 

Berikut ini skema tentang Analisis Pengangkatan Pejabat Struktural daIam 

Meningkatkan Kinetja Sekretariat Dacrah Kabupaten Buton Tabun 2006 dan 2007 
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2.1 Skema Ana1isis Pengangakat8n Pejabat Strukturtal DaIam Meningkatkan 
Kinerja Sekretariat Daerah Kabupaten Buton Tahun 2006 dan 2007 

A. Pengkatan Pejabat 
strukturai ilnglrup Setda 

Analisis 
PengangakBtaD 

Pejabat Strukturtai 
dalam 
Meningkatbn 

~ 

KineJja Sekretaria1 i1Daerah Kabupaten 
Buton Tabun 2006 
dan 2007 

I. 	 Kesesuaian 
pejabat 
iabatan 

2. 	 Kesesuaian 
pendidikan 
pejabat 
jabatan 

pangkat 
terbadap 

formal 
terbadap 

3. 	 Tmgkat senioritas 
pejabat daIam jabatan 

B. 	 Hubungan Pejabat Politik 
dengan Pejabat Birokrasi 
dalam Pengangkatan PNS 
daIam labatan StrukturaJ. 
I. 	Pelakss!lllll1! fungsi 
2. 	 Kepentingali

kepentingan 

3. 	 Rasionalitas daIam 

proses pengangkatan 
PNS pada jabatan 
strukturaI 

C.Kinerja yang Ditampilkan 

c. Definisi Konsep dan Operasiona' 

LJ 


n 


Guna memahami konsep tulisan ini, penulis 

menguraikan beberapa konsep sebagai berikut. 

I) Pengangkatan pejabat struktural adalah keputusan 

Tercapainya 
tugas pakok 
dan fungsi 
Pejahat 
Strukturtal 
lingkup 
Sekretariat 
Daerah 
Kabupaten 
auton 

memandang perlii 

yang diambil oleh 

Pemerintah Kabupaten Buton dalam menempatkan orang-orangIPegawai 

Negeri Sipil yang tepat untuk melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan 

dalam satuan organisasi atau struktur formal Pemerintah Kabupaten Buton. 
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2) 	 Jabatan struktural adalah suatu kedudukan yang menunjukan togas, 

tanggung jawab, wewenang, dan hak. seorang Pegawai Negeri Sipil dalam 

rangka memimpin suatu satuan organisasi negara. 

3) 	 Pejabat struktural adalah pemimpin suatu satuan organisasi negara. 

4) 	 Pejabat birokrasi dalam penelitian ini adalah pejabat struktural yang 

ditunjuk sebagai anggota Tim Badan Pertirobangan Jabatan dan 

Kepangkatan (BapeIjakat). 

5) 	 Pejabat politik adalah pejabat yang secara politis diangkat melalui pemilihan 

rakyat yang ditunjllk untuk memimpin birokrasi yang dalam penilitian ini 

adaIah Bupati dan Wakil Bupati. 

6) Kinelja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinelja yang 

dikemukakan oleh Hasibuan (2005) yang menyatakan bahwa kinelja 

(prestasi kerja) adalah suatu basil kerja yang dicapai sescorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Konsep-konsep yang akan diopcrasionaIkan dalam penclitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1) Pengangkatan pejabat struktural. 

Untuk menentukan kctcpatan pengangkatan pcjabat sbuktura1 dalam 

birokrasi Pemerintah Kabupaten Buton penulis akan mengukur kesesuaian

kesesuaian beberapa faktor sebagaimana ditetapkan di dalam PP Nomor 12 

Tahun 2002, yaitu: 
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- Kesesuaian dengan jenjang kepangkatan yang dimiliki dengan jabatan 

yang akan diduduki. 

- Kesesuaian dengan pendidikan fannal baik jurusan maupunjenjang. 

- Kesesuaian tingkat senioritas yang dinilai dari masa kerja dan pangkat 

masing-masing pejabat yang duduk dalam suatu jabatan terhadap 

Pegawai Negeri Sipillain pada Jingkup kcrjanya. 

2) Hubungan pejabat politik dengan pejabat birokrasi. 

Untuk menentukan pola bubungan pejabat politik dan birolaasi dalam 

pengangbtan pejabat struktural dalam birokrasi Pemerintab Kabupaten 

Buron penulis abo mc:ngukur bebempa hal: 

- Fakta tentang pclaksanaan fimgsi pejabat politik dan pejabat karir 

(anggota Tun Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangbtan K.abupaten 

Buron) dalam pengangkatan pcjabat struktural dan fungsi Bapcrjakat 

secara teknis. 

- Keseta:raan atau ketidaksetaraan status hubungan antara pejabat pokitik 

dengan pejabat karir (Tun Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangbtan 

K.abupaten Buton). 

- Posisi Pegawai Negeri Sipil dalam menerima atau mc:nolak suatu jabatan 

yang ditawarkan kepadanya. 

3) Motif pengambilan keputusan. 

Untuk menentukan menentu.kan motif pengambilan keputusan dalam 

pengangkatan pejabat sturktuml dalam birokrasi Pemerintah K.abupaten 

Buron. penulis abo menelm bebenpa hal: 
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- Ada atau tidaknya dukungan lain eli luar keahlian (kompetensi) yang 

membuat seonmg PNS bisa duduk pada suatu jabatan. 

• Perilalru rasional 	PNS daIam mengorbankan sumber daya yang dimiJiJd 

untuk mendapatkan suatu jabatan stnItural tertentu. 

• Jalur 	 pendekatan atau orang-orang yang secara informal dapat 

dimanfaatkan untuk mendekatikan diri pada pembuat keputusan demi 

mendapatkan jllbatan yang menjadi tujuan. 

4) Strategi. 

Untuk menentukan pengaruh strategi dalam pengambilan keputusan 

pengangkatan pejabat struktura1 birokrasi Pemerintab Kabupaten Buton 

penuIis a1am melihat beberapa hal : 

• Ada atau tidaknya perel'C8Daan kepegawaian, anaIisis jabatan atan dasar

dasar lainnYIl yang dijadikan pertimbangan adminsitratif dalam 

menentukan proses pengangkatan pejabat struktural dan menentukan 

spesifikasi yang diperlukan untuk jabatan yang diisi. 

- Kesesuaian atau ketidaksesuaian tahapan-tabap>m yang dijalankan oleb 

Tim Bapeljakat Kabupaten Bulon atau intansi yang berwenang daIam 

menetapkan usuIuan pertimbangan kepeada Pejabat Pembina 

Kepegawaian tentang c:a1on-i.:alon yang a1am diangkat dalam suatu jabatan 

strulcturaL 
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BARm 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. DesaiD PeBeUtiaB 

SiDgarimbun dan Effendi (1989:13) mengutara.lam bahwa "Tujuan penelitian 

sosial adaIah menerangkan suatu fenomena sosial atau suatu peristiwa (event) sosial. 

Untuk. Il1CIlCIlIllgka fenomcma atau pcristiwa tersebut, peneliti menemukan dua 

instrwnen pengetahuan, yakni.: 1. Logika atau rasionalitas; dan 2. Observasi atau 

fakta.-fakta empiris". 

Ditinjau dari jenis infOl1lll!l.Si yang akan disampaikan, pcnelitian ini termasuk ke 

dalam jenis penelitian kualitatif. Informasi yang dikumpulkan tidak akan dilakukan 

uji statistik untuk mengetahui berpengaruh atau terpengaruhnya variabel yang diteliti. 

KDuntur (2003:34) menyebutkan bahwa "Jib informasi yang dikumpulkan dari suatu 

penelitian tidak dapat diuji dengan statistik, maka penelitian tersebut disebut 

penelitian kualitatif'. 

Ditil\iau dari maksod penelitian yang akan dilakukan ini tergolong dalam jenis 

penelitian Deskriptif. Penelitian ini akan mencoba menguraikan fenomena yang 

terjadi sejelas mungkin dengan tidak memberik:an perIakuan terbadap obyek yang 

diteliti. 

B. Populasi daB Sampel 

Pmelitian ini dilakukan pada pajabat pada Sekretariat Daerah Kabupaten Buton, 

Pejabat Pemerin1ah Kabupaten Buton dan orang-orang yang terkait dengan masalah 

penelitian ini. Unit analisis penelitian ini adaIah lembaga yang beI:kaitan dengan 

pengangkatan pejabat struktural. Di samping itu individu juga akan menjadi unit 
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analisis dengan alasan masing-masing pejabat menera.pkan perlalruan individu yang 

berbeda daIam proses pengangkatan pejabat strukturaI. 

Sebelum membahas pandanganlpendapat para nara sumber &tau informan dalam 

penelitian ini, terlcbih dahulu penulis menguraikan populasi dan smnpel sebagai 

berikut. 

I. 	 Anggota dan Sek:retaris Tim Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan 

Kabupaten Bulon tahun 200612007 sebanyak 5 orang. 

2. 	 Mantan anggota Tim Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan Kabupaten 

Buton yang pernah bertugas selams Tabun 2006 sebanyak 1 orang. 

3. 	 Kabid PcngCIDbangan dan Diklat serta Kasubid Pcngembangan dan Promosi 

BKD Kabupaten Buton. yang pernah bertugas se1ams tabun 2006 dan 2007 

sebanyak 1 orang. 

4. 	 Kasubid Diklat Pengembangan dan Promosi Jabatan BKD Kabupaten Bulon 

yang pernah bertugas pada Tabun 2006 s.d. 2007 sebanyak 1 orang 

5. 	 Pejabat Eselon ill yang diangkat selams Tabun 2006 dan 2007 sebanyak 12 

orang. 

6. 	 Mantan pejabat Eselon m yang dipindahkan Ice jabatan lain selams Taboo 2006 

dan 2007 sebanyak 12 orang. 

7. 	 Pejabat Eselon IV yang diangkat selama Taboo 2006 dan 2007 sebanyak 36 

orang. 

8. 	 Anggota Tim Sukses Bupati Bulon periode 2002/2006. 

9. 	 star TlIIl Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan Kabupaten Bulon pads 

tahun 2006 dan 2007 sebanyak 5 orang 
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Dalam pengambilan sampel untuk dijadikan infonnan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan tek:nik perposive sampling. yaitu dengan menunjuk 14 orang IlIlja yang 

dianggap sangat memahami dan mau terbuka untuk kepastian peroleban data yang 

diperlukan. Jumlah infonnan tersebut sebagai berikut. 

a. 	 Seluruh anggota, sekretaris 8apeJjakat Kabupaten Duten dan pejabat serta staf 

yang berllubungan langsung dengan proses teknis pengangkafan pejabat 

struktural birokrasi pemerintah Kabupaten Duten (Tim Baperjakat dan Pejabat 

serta staflainnya). 

1) Ketua, sekretaris dan anggota Tim Baperjakat Kabupaten Duten seiama 

Tahun 200612007 


2) Pejabat dan staflainnya 


• 	 Kabid Pengetnbangan dan Promosi dan Kasubid Pengembangan dan 

Promosi DIm Kabupaten Duten yang masih aktifsaat ini. 

• 	 Kasubid Pengembangan dan Promosi DIm Kabupaten Duton Tahun 

200612007. 

• 	 2 Orang StafDidang Pengembangan dan Dildat 

b. 	 2 orang pejabat eselon II, ill, dan IV yang diangkat dalam Tahun 200612007 

c. 2 Anggota TlIIl Sukses Dupati Duten periode 2002I2006. 


Keadaan Polulasi dan sampel di atas dapat dilibat pada tabel halaman berikut ini. 
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Tabe13.1 Jumlah Keadaan Polulasi dan Sampel 

No. Komponen Populasi Sampel Ket. 

1. Tim dan Mantan Anggota 
Bapeljakat 

5 3 

2. Staf Baperjakat: 
- Kabid Pengembangan dan 

Dildat BIro Kab. Buton 
- K.asubid Pengembangan dan 

Promosi BIro Kab. Bulon 
- Staf Bidang Pengembangan 

dan Dildat BIro Kab. 
Buton 

6 4 

Masing-masing I 
Orang Pejabat dan 
I Orang Mantan 
Pejabat 

2. Pejabat Struktural Eselon II 
Tahun 2006 dan 2007 

4 2 3 Orang 
AnggotaTim 
Baperjakat 
merupakan p.ejabat 
Eselon II pada 
SekretariatDaerah 

3. Pejabat Struktural Eselon ill 
Dan Mantan Pejabat Struktnral 
yang dipindahkaD ke tempat 
lainTahun 2006 dan 2007 

12 2 

4. Pejabat Struktural Eselon IV 
Tahun 2006 dan 2007 

36 2 

S. Tim Suk:ses Periode 2002f2006 4 2 

Jumlah 67 14 

C. InBtnunen PeneHtiaD 

IMtrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Untuk: 

memudahkan dalam pengumpulan data, mak:a diperlukan suatu alat penelitian. Jenis 

data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder yang 
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dikumpullcan melalui tiga cara, yaitu teknik obsevasi, teknik W3.WlIIlCa1'lI, dan teknik 

dokumentasi. 

l. Teknik observasi 

Teknik obscrvasi diJakukan untuk melihat proses pengambilan kcputusan 

dalam pengaogkatan pejabat struktural pada Sekretariat Daerah Kabupaten Buton 

Tahun 2006 dan 2007. 

2. Teknik wawancara 

Teknik wawancara penulis lalrukan untuk mendapatkan data primer 

yang diperlukan daIam penelitian. Banyak data primer yang diperlukan daIam 

penelitian ini yang sifatnya sangat tertutup, untuk itu penulis akan melalrukan 

wawancara mendaIam. Uotuk: mempennudah daIam pe1aksanaan wawancara 

penulis menggunakan pedoman wawancara (interview guide) yang dikernbangkan 

dari variabel-variabel yang ada. 

3. Teknik dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilalrukan dengan mempelajari dokumen-dokumen 

pengangkatan pejabat struktural pada Sekretariat Daerah Kabupaten Buton 

selama Tahun 2006 dan Tahun 2007, dan dokumen lain yang bersangkut-pant 

dengan masalab tersebut. Dokumen itu akan dipergunakan sebagai baban 

informasi, referensi dan juga sebagai bahan komparasi terbadap beberapa basil 

wawancara, selaku data selrunder. 
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D. Prosedur Peagumpulan Data 

Prosedur pengumpu1an data mulai dengan mempersiapkan alat-alat 

pengambilan data yang berupa daftar pertanyaan wawancara. buku, tape rekarder, 

fulpcn. dsb. Setelah mempcrsiapkan alat-alat wawancara. selanjulnya menyusun 

jadwal atau wa1ctu wawancara. Setelah itu semua dilakukan, maka dilanjutkan 

mendatangi infonnan untuk diwawancarai. 

Penclitian ini menggunakan tiga tcknik untuk mempcrolch data primer dan 

seIumder yang diperlukan sesuai jenis dan sumberuya: 

J. 	 Wawancara terstruktur, yllitu dengan cam melakuJr.an wawanclll'll, langsung 

dengan infonnan men88'm akan daftar pcrtanyaan. 

2. 	 Wawacara bebas, wawancara yang tidale terstruktur, lItamanya untuk menggali 

infonnasi secara lebih mendalam, bait pejabat eselon, anggota IllD Baperjakat, 

stafBaperjakat maupun sumber-sumber lainnya. 

3. 	 DoIrumentasi, yllitu dengan meneliti dan mempelajari doJrumen-dommen yang 

berkaitan dan menjadi faktor-faktor pendllkung penelitian ini. 

E. Metode ADaJisls Data 

Moleoog (2000:103) mengemnkakan "Analisis data adalah proses mengatur 

umtan data, mengorganisasikan kc dalam suatu pola, imtegori, atau sablan uraian 

dasar". Untuk mengolah data yang diperoleb dalam penelitian ini adalah mclalui 

interpretsi terbadap data-data yang ada bcrdasarkan pengalaman empiris penulis 

dalam bentuk analisis yang kritis, sebingga dipcrolch gambaran yang Icnglcap 

terbadap fenomena yang diteliti, kcmudian diJakukan kesimpu!an. 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Sbapulan 

Beroasarlam pIda umian pIda bah lrDlll8!l dan pembabasan, dapat diladk suaIU simpJ!an 

yang menyaogIrut pengangkatan Peg;iwai Negeri Sipil daIam jabetan stn_tllm] daIam 

meningkatkan kinerja Sekretariat Daemh ~ 8Iim yakni: pengangbtan pejabIt 

stnikturaltinglmp SciJ:eIai:iat Darmh K.abupaIm Butoo didasatkau pIda lreseamian ]..p 

tedwlap jabatan, ke....najan peOOidibn funnal dan teknis pejab!t tfJbadap jabatan, tingIat 

~ pejab!t dalam jaOOIan. ~ hal fI:m:Wt sangat ~ dan kaiHrengakait 

ledA'" fl"ISI"igIs aim. Pegawai Negeri Sipildalamjabalan. 

KeseSlmian pangkat dan jabIIan dapat diJibat <b!gan dnnnnkamya pejabIt yang dilantik 

manilla1"_di bawahpangkat ltaeniahdan di bawah pangkat dmar. PmrPngkaIan pejabIt 

sam tingIat di bawah ,..... da!iar ini, sean aIumn kfpegawaian 1idak n ·1..... 

KdidaJrses!mian ao1IIm pmdidikan funnal <b!gan jabIIan yang diemban~diremu1am sekilar 

5% dati pejabat yang ada.. &:lain i1u, daIa pellgIU IgIs:atan seIama Tabun 2006 dan '1IXT11D11Sih 

ta.daput SS % pejabat eseIoo N a yang masih berpendidikan SMA dan 1)..3. PeJbalian 

tedladap semomas daIam peugangkatan Pegawai Negeri Sipil pIda jabatao sIrukturaI 

lingkup Scb:datidt Daemh KabupaIe;n Butonjuga masih sqat IaIdah dan bolc:b rb'1ca!alum 

tidak: dipeall!lljkan Keadaan ini IilrIddi <b!gan bmyaknya pejab!t yang dati segi masa kaja 

dan pangkat masih tergolong tidak senior di lingkup jabatannya. Kondisi tersebut 

merupakan sehuah masalah, tetapi tidak dapat digolongkan sebagai permasalaban 
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besar, sebab seniori1as daIam pengangklIIlm Pegawai Negeri Sipil pOOa jabaIan struktural 

ber.1asadran peraturan ~!lda.1asj.oyabial~1iana.. 

Pennasa1ahan ketidaksesuaian pejabat dengan jabatannya seperti yang diuraikan 

di atas disebebkan oleh bebaapt hal yang IIICIIIIIUt penuIis sangat IJcrpcnpub. Adanya 

intervensi yang kuat dari pejabat poJitik daIam hubungannya dengan pejabat struktural 

yang menangani teknis pengangkatan Pegawai Negeri Sipil daIam jabatan struktural 

Iingkup Sekrctariat Daerah Kabupatm Buton daIam hal ini adaIah Tim Badan 

Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan Kabupaten Buton. Jntern:nsi tersebut terwqjud 

pada pelaksanaan fimgsi masing-macIing pejabat. pejabat poJitik yang sebarusnya hanya 

mmmtnskan salah sam calon dari tiga calOll yang diajukau Tun 8apeIjakat, tetapi IIIZIlab. 

kenyataannya tidak semua pejabat yang diangkat pada setiap periode mengacu kepada 

~ Tim Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan Kabupatcn Buton. 

Di samping itu, daIam proses teknis Ton 8apeIjakat sangat banyak teIjadi intervensi

intervensi yang dilakukan pejabat poJitik untuk memasukkan orang-«ang yang mcreka 

anggap pcrlu untuk duduk di suatujabatan dc:mi kcpeool ingannya (pejabat poJitik). Intavmsi 

pejabat poJitik tersebut teIbukti pula dengan tidak adanya hubungan yang setara IIIIIIIIa 

pejabet poIitik dengan pejabat karir (Tun 8apeIjakat). Hal tersebut dibenarkan dengan 

adanya pemyataan para infOI1ll8ll bahwa tidak ada anggota 8apeIjakat yang benmi 

membantah apt yang diinstruksikan pejabat poJitik daIam proses pengangkaIBn daIam 

jabatan, sekaIipun instruksi itu menyimpang dari aturan yang ada. Kesemua hal di atas 

tentunya membuat kincrja Tim 8apeIjakat mcnjadi sangat tidak maksimal. 

Untuk memabami indikasi-indikasi teori ini pada proses pengangkAtan PNS 

daIam jatla1an struktural birokrasi pemerintah Kabupaten Buton, penulis melihat dari 
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pelaksanaan fimgsi masing-masing pejabat, kepentingan-kepentingan yang meIandasi 

pengangkatan Pegawai Negeri Sipil daIam suatu jabatan dan status kesetaraan &tau 

ketidaksetaraan hubungan dapat dilihat pada 2 (dua) sisi yaitu peIaksanaan fungsi 

dan k.epentingan-kepentingan. Pelaksanaan fungsi menyimtkan suatu pengertian 

bahwa daIam hal pengangkatan PNS pada jabatan struktunIl birokrasi Pemerintah 

Daerab K.abupaten Buron, Pejabat Pembina Kepegawaian Kabupaten yang daIam hal 

ini adalah 8upati berfungsi menetaplam ealon yang dianggap paling eabp dari ealon

ealon yang diajukan oleh Tim Bapetjakat Instansi Daerab Kabupaten. DaJ.am 

penelitian ini penulis menemukan suatu bentuk pemabaman lain dari pegawai 

Pemerintah Kabupaten Buton. Telah tertanam suatu pemahamsn bahwa pejabat 

politik (Bupati dan Wakil Bupati) mempunyai kewenangan penuh &tau halt pm:ogatif 

untuk mengangkat siapa S!\ia atau memberhentikan siapa saja dari dan dalam jabatau 

di birokrasi pemerintah. 

Uraian tenbmg kepentingan-kepentingan daIam pengangkatm jabatau eselon 

memang tidak dapat kita katakan sepenuhuya merupakau kepentingan pejabat politik. 

Di dalam kepentingan-kepentingan itu tentu saja, tersc:lip kepentingan pejabat karir 

yang menangani proses pengangkatan dalam jabatau struktunIl tersebut. UDtuk 

memilahnya secara jelas penulis belum menemukan cara yang tepat daIam penelitian 

mi. Namun demikian, dari pemyataan-pemyataan yang ada, pengamatan-pengmmotan 

atas fakta yang penulis lakukan selama penelitian dan selama bekeJja dalam lingkup 

birokrasi Pemerintah K.abupaten Buron, begitu juga logikanya, di mana keadaan dan 

pembahasan scperti yang tclah diuraikan di atas teljadi setclah adanya pergantian 
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pejabat politik, rnaka dapat dipastikan bahwa kondisi itu te1jadi lebih besar atas 

kepentingan pejabat politik. 

Dala:m pengangkatan pejabat struktural ada 4 (ernpat) pertimbangan yaitu 

keahlian. periIaku baik dalam bekerja, hubungan baik (ternan) danlatau kekeluargaan. 

Selain keempat unsur itu, ada pula praktek-prak.tek rational choice yang te1jadi daIam 

proses pengangkatan pejabal struktural birokrasi pemerintab Kabupaten Buron 2006 

dan 2001. Sekalipun tidak teJjadi secara keseluruhan. tetapi ada yang diangkat 

menjadi pejabat eselon karena melakukan pendekatan. Kinerja Se1aetariat Daerah 

secara keseluruhan menunjukan peningkatan. Penilian ini diungkapkan oleh para 

pejabat eselon n, ill, dan IV lingkup Se1aetariar Daerah Kabupatcn Buton. Kebijakan 

pengangkatan pejabat dalam lingkup Sekretariat Daerah Kabupten Buton sebagaian 

belum memperhatikan tingkat pendidikan dan pendidikan yang sesuai denganjabatan 

yang didudukinya, serta senioritas sangat berpengaruh pada kinerja seorang pejabat 

eseloa Namun demikian. kesungguhan dan kedisiplinan yang diterapkan pada 

lingkup Se1aetariat Daerah Kabupten Buton mendorong mereka untuk meningkatbn 

kinerja yang ditampilkan. 

R Saran 

Berdasarkan simpulan tentang pengangkatan pejabat struktural lingkup 

Sekretariat Daerah Kabupaten Buton, maka kami menyarankan beberapa hal yakni 

pengangkatan pejabat struktural perIu memperbatikan kesesnaian pangkllt dan 

golongan. apalagi kaIau masih ada yang secara kepangkatan dan golongannya telm 

berada pada pangkat dasar. Pcrlu memperhatikan dan lebih mengutamakan kesesuaian 
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pendidikan formal dengan jabatan yang diemban. Serabkanlah semua pekeljaan kepada 

yang abJinya. Pepatah ini mengisyaratkan bahwa apa hila kita menempatkan seseorang 

itu pada jabatan tertentu, maka perIu kita memperlJatikan tingkat pendidik:an orang 

yang bersangkntan. Sesuaikab. alau tidak. Saran yang terakhir adalah perlu 

mempetbatikan senioritas. Senioritas daIam arti umur, pangkat, dan penglaman daIam 

jabatan. Ketiga hal itu saling berpengaruh terl1adap kinetja Pegawai Negeri Sipil dan 

birokrasi secara luas, maka hal-hal tersebut diperhatikan daIam setiap pengangkatan 

pejabat struktural. 

Saran lain adalah perIunya meninjau kembali besamya kewenangan yang 

diberikan kepada pejabat politik yang diberi label Pejabat Pembina Kepegawaian 

( Pasall Ayat 4 Peraturan pemerintah Tahun 2003), karena pejabat politik belum lentu 

menjadi seorang ahli dalam memahami seluk-beluk birokrasi, sekaIipun ia adalah 

seorang abli manajemen. Sebaiknya Sekretaris Daerah selalru top manajer atan jabatan 

tertinggi dalam lingkup birokrasi diberikan andil dan kewenangan yang sarna sela1ru 

Ketua Bapetjalcat, bukan hanya mengusulkan dan memberikan pertimbangan, tetapi 

juga dapat menentukan bersatua Pejabat Pembina Kcpegawaian. 

Selaujutnya daIam penelitian ini penulis menemukan ada beberapa hal yang 

mungkin dapat dilakukan pda semua unit kerja teruIama Sdaetariat Daemh Kabupatm 

Buton. fIaI.,ba\ tersebut dimungkinbn dapat mempe:rbaiki kondjsi pmnasa1ahan 

pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan struktuml biroIaasi pemerintab, 

kbususnya pada Sek..:lalillt Daerah Kabupaten Buton. 

Ouua ~amin akuntabiJ.itu dalam pc:ngangkatan pejabet struIduraI. birokrasi 

pemerinIah dipedukan suatu bentuk atumn yang mewl\iibkan setiap instansi, baik pusat 
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IDPUP1l1 daerah melplmkpn C8l'8-C8I'8 -yang beDar dalam proses penpngI<atan pejabat 

slrulaumlnya. Aturan pellgsngbtan pejabat sImktural sebarusnya dapat tneng'Dt sia:pa S!!ia 

Pegawai Negeri Sipil tanpa pandang buIu. Apabh dia anak pejabat atau keluarga pejabat, 

sebarusnya diperlakukan sarna. di depan aIuran. Setiap pejabat -yang diaogkat tersebut \\'l!iib 

dieYaluasi secant periodik dari segala hal yang menyangk:ut kioerjanya. Selmgutnya 

ditetapbn pula koos..kr..nsj bukumyanglegasUlllukmrnyibpiha!il evaIuasi yangdilplmbn 
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Lampiranl 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PENGANGKATAN JABATAN STRUKTURAL TAHUN 1816 DAN 

2017 LINGKUP SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN DurON 

I. IDENTITAS INFORMAN 

I. 	 Nama 

2. 	 TempatlT!IJ)ggaI Lahir 

3. 	 Jabalan 

4. 	 Instasi 

5. 	 AIamat 

6. 	 HarilTanggal 

n. PERTANYAAN 

1. 	Bagaimana tanggap!lJ) Bapak tentang pengangkatan pejabat struktural IingIrup 
Pemerintah Kabupaten Buton? 

3. 	 Apakah alasan atau pertimbangan-pertimbangan mengapa diadakan peJatikan 
pejabat struktural? 

4. 	 Bagaim!lJ)a 1anggap!IJ) Bapak tentang pegawai Y!IJ)g dilantik dilihat dati segi 
kepangk.atan? 

5. 	 Bagaimana tanggapan Bapak tentang pegawai yang dilantik dilihat dati segi 
kepangkatan? 

6. 	 Bagaimana tanggapan Bapak tentang pegawai ymg diJantik dilihat dati segi 
senioritasnya? 
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7. 	 Apakah dalam pengangkatan pejabat struktural mempertimbangkan pangkat dan 
gol. ruang Pegawai Negeri Sipil yang akan diusulkan dalam dalam menduduki 
jahatan sturktural yang akan dilantik? 

8. 	 DaIam SK Pengangkatan Pejabat StrukturalliDglrup Setda Kab. Butoo ada PNS 
yang dilantik, pangtat dan golongan ruangnya masih di bawah pangkat dasar? 
Apakah tidak me1anggar aturan mengangkat PNS daIam jabatan sturktural 
pangkal:nya di bawah pangkat dasar? 

9. 	 Mengapa tidak mengangkat saja PNS yang memenuhi syara1 pangkat dan 
golongannya. Adakab pertimbangan 1ain, selmgga Pejabat Pembina Kepegawaian 
tetap mengangkat pejabat yang pangkatnya masih di bawah pangkat dasar? 

10. Apakab yang diusulkan hanya 1 (sam) orang atau lebih, sebingga yang dilantik 
batus PNS tersebut sekalipun pangkat dan golongmmya masih di bawah pangkat 
dasar? 

11. Adakah data.--data PNS yang mempcrlibatkan pangkat dan golongan pada saat 
pengusulan pengisian jabatan? 

12. Siapa saja yang memilikj wewenang dalam menentukan kebenanm pangkat dan 
iolonpn I1Iani ~)'!!IIi akan di~ dal~ mengisij!lb!ffi1n ~ 

13. Apakah dalam pengangkatan pejabat struktural mempertimbangkan tingkat 
pendidikan Pegawai Negeri Sipil yang akan diusulkan dengan jabatan yang akan 
diduduki dalam pengangkatan pejabat sturktural yang akan dilantik? 

14. DaIam SK Pengangkatan Pejabat Strukturallingkup Setda Kab. Butoo ada PNS 
yang dilantik, tingkat pendidikan dan pendidikannya ada yang tidak sesuai? 
Apakah tidak melanggar aturan mengangkat PNS dalam jabatan sturktural 
pendidlkaooya tldak sesuai denganjabatan yang akan dldudukinya? 

IS. Mengapa tidak mengangkat saja PNS yang sesuai dengan tingkat pemdidibm dan 
jenis pendidikannya? Adalcab pertimbangan lain. sebngga Pejabat Pembina 
Kepegawaian tetap mengangkat pejabat yang pendidibmnya tidak sesuai? 

16. Apakab yang diusulkan hanya 1 (sam) orang atau lebih, sebingga yang dilantik 
batus PNS tersebut sekalipun tingkat pendidikatmya tidak sesuai? 

17. Adabb data-data PNS yang memperlihatkan tingkat pendidikan pada saat 
pengusulan pengisianjabatan? 

18. Siapa saja yang memilikj 	 wewenang dalam menentukan kebenanm tingkat 
pendidikan dan jenis pendidikan seseorang yang akan diusul dalam mengisi 
Jlhmy• b!m!n struktural?__ _ H_ _ 
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19. Apakah 	dalam pengangJratan pejabat struktural mempertimbangkan senioritas 
Pcgawai Ncgeri Sipil yang abn diusu1kan dalam dalam menduduki jahatan 
sturktural yang abn dilantik? 

20. Dalam SK Pengangkatau Pejabat Struktural liugkup Selda Kab. Buton ada PNS 
yang dUantik, mem:perlibatkan masih ada yang Icbm senior dengan PNS yang 
dilantik? Apakah tidak melanggar aturan mengangkat PNS sekalipun masih 
banyak yang Icbih senior? 

21. Mengapa tidak mengangkat Sl\ia PNS yang Icbm senior? Adakah pcrtimbangan 
lain. sehngga Pcjabat Pembina Kepegawaian tctap mengangbt seorang PNS, 
wa1aupun masih ada yang Icbih senior daripada PNS tersebut? 

22. Apakah yang diusu\kan hanya 1 (satu) orang atau Icbm, schiugga yang dilantik 
hams PNS tersebut sekalipun banyak yang Icbih senior? 

23. HaI·hal apa saja yang dinilaI sehingga seseorang dibtakan Icbih senior daripada 
yang hlinuya?Adakah data-data PNS yang memperlIDatkan tingkat semootas 
seseorang? 

24. Siapa saja yang memiliki wewenang dalam mcnentukan kebcoaxan ungkat 
t.._: ~t.._ di"-" -'-'- ..•~........... struktural'l _ 	 ... oran seseorlIIIi yanl- "".... ~menpJ_... .... . 

25. Adakab kcpentingan para pejabat birokrasi dalam pmgangJ<atan jahatan 
struktural? 

26. Apakah ada orang-orang yang dimasukau oleh para tim sukses dalam 
pengangkatan pejabat? 

27. JaIur-jalur apa Sl\ia yang diwmakan dalam mendapatkan jabatan struktural? 

28. Bagaimana fungsi 	Bapcrjakat dalam pengangkataT\ pejabat struktural dibitkan 
dengan pejabat pembina kcpegawaian? 

29. Apakah 	 ada pengaruh Pejabat Pembina Kcpegawaian dalam pengangkatan 
Pejabat Struktural'l 

30. Apakah ada orang-orang yang dimasukan Pejabat Pembina Kepegawaian dalam 
pengangkatau Pejabat Struktural? 

31. Apakah 	 ada kenalau atau sahabat Pejabat Pembina Kepcgawaian dalam 
~gk"*~n Pcjabat str\Jktur1ll? 

32. Apak:ab masih rasioual pengaugkatan Pejabat Struktural dalam liugkup Selda 
Kab.Butnn? 
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33. Apakah ada orang-orang yang melakukan pendekatan dalam mmdapatkan 
jahatan ? 

34. Apakah ada pejabat yang mengorbankan segaIa sumher daya yang dimilikinya 
untuk mendapatkan jabatan? 

35. Bagaimana sesungulmya mekanisme penetapan pengangkatan pejabat strukturaI? 

36. Apakah pegawai yang diangkat dalam jabatao strukturaI melewati se1eksi? 

37. Bagaimana mempettimhangkan peoempatan seseoraDg dalam menduduki 
jabatan? 

38. Bagaimaoa tanggapan BapakIlbu meogeoai SK yang pada akhimya memiodahkao 
BapaIdlbu di tempat lain? 

39. Apakah ada yang merasa keberatan deo.gao adanya peoempatan &tau mutasi 
jabatan? 

40. Apakah ada pengaruh orang yang pangkatoya masih di bawah paDgkat dasar, 
peodidikao, dan tiogkat peodidikan yang tidak sesuai terbadap kinerja mereka 
dalam menyelesaikao tugas-tugasnya? 

41. Bagaimaoa seharusnya kebijakan Pemerintah Daerah dalam meoeotnkan Pejabat 
Struk.turallingkup Setda Kabupaten Buton? 

Catatan: 


Pertaoyaao dapat berkembang sesuai koodisi dan situasi jawaban dari para worman 
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Lampiran2 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. NamaLengkap : 	Drs. H. LM. Taslim (Infonnan 1) 
2. Tempat/l'anggal Lahir : 	Warneo, TahlUl1949 
3. 	 Jabatan : PIt. Sekda Menmgkap Asisten Tala Praja Kab. 

Bilton (K.etua Baperjakat) 
4. Instansi : 	Setda Kab. Bilton 
S. 	 Alamat : KeJ. Tarafu Kota Bau-Bau 
6. HarlITanggal : 	Rabu, 17 Desember 2009 

1. 	 Bagaimanakab tanggapan Bapak tentang pengangkatan pejabat strukturallingkup 
Pemerintah Kabupaten Bilton? 

Berdasarkan basil wawancara yang penulis dapatkan pada saat wa'W8llC8ra 
mendalam saat menanyakan tentang Pengangkatao diadakao kalau ada yang 
memasuld mass puma karya atau pensiuu. Ada yRDg bed!alangan tetap 
(menioggal duoia), perubahan oomenIdatur orgaoisasi, perubahan tupoksi atau 
peoyegaran bagi pejabat yang sudah terIaIu lama menduduki jabatan itu. Biss juga 
karena memperlibatkan kioega yang kurang baik palla bidang itu. Narnun, kalan 
aIasan itu, biasanya kits adakao pembioaan tetlebih dahulu. 

2. 	 Bagaimanakah tanggapan Bapak tentang pegawai yang dilantik dilihat dad segi 
kepangkalao? 

Mengenai kesesuaian paogkat terbadap jabatan iofonnan menerangkao 
bahwa kesesuaiao pangkat dengao jabatan saat ioi sudah sesuai. karena pangkat 
ioi menjadi perbatian orang, apabila kita mengangk:at pejabat yang pangkatnya 
belum me:ncukupi sesuai tnotutan jabatao itu. orang akao protes, sebingga seJama 
ioi pangkat dan goloogan Pegawai Negeri SipD yang akan dilantik menjadi 
perbatian utama. Fatal kita bila melantik Pegawai oegeri SipD yang belum 
memenuhi kepangkat!!Doya. 

3. 	 Bagaimanakab tanggapaD Bapak tentang pegawai yang dilantik dilihal: dad segi 
kepangkalao? 

Ioforman menanggapi pegawai yang dilatik berdasarkan kesesnaian 
peodidilam dengao jabatan iofonnan menerangkan bahwa pendidilam yang 
kurang tepat itu masih ada daIam penempatan pejabat kita. Sebagai eoDtoh pads 
jabatan eselon m, Kepala Bagian Parawiaata Sekretariat Daerah Kabupaten Bilton 
ioi, itukan tidak eoeok ditempatkan seoraog sarjana yang berlatar be1akaog 
sarjana sosial. SeharusDya yang dilatik di situ Sarjana Pariwisata. Pads jabatao 
eseJon IV juga ada. misaloya salah satll kasubid pads Bagian Otonomi Des&. 
Petimbangao kits hanya karena beliau itu memang sudah berpengalamao palla 
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bidang itu. Menurut data kepegawaiannya, scjak diangkat ~adi Calon Pegawai 
Negeri Sipil Daerah Kabupaten Butan, sudah ditempatkan di situ. Idea1nyakan 
ditempathn pada Bagian Perekonomian Sekretariat Daerah Kabupaten Buton. 
Keaclaan ini dapat dimaJcJumi mengiDgat ketcrbatasan Pegawai Negeri Sipil pada 
Pemerintah Kabupaten Buton. Saya kira bukan han18 kits, di daerah lain juga 
begitu. Pada masa yag akan datang, kita akan menerima banyak jurusan, SCIDDgga 
jurusan yang dibutnbkaD da1am suatu jabatan kita bisa penuhi. Kita akan 
menempatkan pegawai~pegawai yang sesuai dengan Iatar be1akang pendidikan 
dengan jabatan yang akan diisi. Tentu SI\iaa meteka lebih kompeten. 

4. 	 Bagaimanakab tanggapan Bapak tentang pegawai yang dilantik dilihat dari segi 
senioritasnya? 

Mengomentari tentang senioritas pegawai da1am sistem pengangkatan, 
informan mengatakan bahwa sistem karir kita sudah nampakn18. Kita mu1ai 
memperbarikaD orang-orang yang senior da1am menduduki jabatan eselon. Kita 
gnnuan istilah bertangga naik dan bukan bertangga tunm. Artinya kita 
memperba111can karier pegawai barus oaik. Setiap rapat Baperjllkat, kita sclalu 
meperbatiakn Jatar belakang seseorang. Sudah barapa tahun pegawai tersebut 
bertugas di tempat ito. Cuma saja, satu yang barus diingat, bahwa kemamp"an 
dan kepercayaan itu yang diutamakan da1am pengisian jabatan. 

S. 	 Jalur-jalur apa ~a yang dignnabn da1am mendapatlcan jabahm struk1ural? 

Mengenai jalur-jalur yang dilewati oleh para pegawai da1am mendapatkan 
jabahm. Morman mengatakaD bahwa jalur-jalur yang barus dilalui untuk 
meperoleh jahaflm tersebut, m.mgkin Si A (salah seorang keJuarga pejabat 
politik), Si B dan Si C (keIompok tim ...Jbes), Si D (kelompok orang yang 
berjasa) dapat digllDakan Iso yang saya dengar banyak orang men88'm akan 
orang-orang itu \llltUk mendapatkan jabatan (jabatan struktura1 da1am biroknlsi 
pemerintah Kabupaten Buton termasuk lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten 
Buton). K.a1au bmi anggota Baperjakat, banyak juga yang dekati, tetapi. kita 
tetap mengusuy1kan orang-orang yang kompoten. 

6. 	 Apakah ada pegawai yang mendekati Bapak untuk mendapatkan jabatan? 

Ditanya apakab dia selaku PIt. Sekda Kabupaten Buton sering didekati oleh 
para pegawai dalam mendapatkan jabatan, informan menerangka bahwa sa18 
tidak bisa memungkiri, kaIau banyak pegawai yang mengadakan pendekatan pada 
saya, tetapi kan kita Iibat apakab pegawai tersebut memang benar-benar kompeten 
\llltUk jabatan yang diinginbumya. Banyak pertimbangankits, jangan sampai 
ketika kita berikanjabatan. pegawai tersebut tidak mampu me1usanakannya. Kita 
juga akan oocokan dengan masukan dari kepa1a unit kerjanya. BagaimaM pun 
mengadakan pendekatan, kita tetap tidak tangllJ". Singkamya, kita beri 
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7. 	 Apakah ada penyampailin kepadli won pejliOOt YBns 8kan ditetapbri menduduki 
suatu jabatan? 

DitanyB apakah seuap penemplitan dan petietli.p8n pejab8t disanip8ikan 
kepada pegawai yang bersangk:utan informan mengatakan bahwa kadang-kadang 
pejabat kim ini selalu belw:n siap IiieIietitDa kenyatililii. sebiiiW kiIltw diberi taliu 
nanti dia akan mcncari dukungan di sana-sini. K"""8M ini tentu l'I1CF\ggaDggu 
tujuan dari kegiatan pengangkatan dalam jabatan itu. kedua birokrasi kita ini di 
mana pun, bait pusat maupun daerah tidak mempunyai pola karir yang jel.as, 
sehln~ kesusabim dalam ~ hal itu karena tat tahuamhnya. 

8. 	 BagailDllDakab meJamisme perekrutan ealun pejabat yang akan ditctapkan 
meOOuduki suatujabatan? 

Tanggapan infOmilln terbadap perebutan caJon pejabat, infOl1Illlii 
mengatakan bahwa mengenai seleksi, kita selama ini memang tidak melatukan 
seleksi formal seperti menerima pegawai bam. Seleksi yang kita lakukan hanya 
berbcmtuk ~. Tim &dan Pertmibanpn 18b8i8n dan 'KeparisJailiUi 
Kabupaten Buton dalam rapat-rapat yang mereka lakllkan sebelum pelautikan. 
kiItena seleksi di sinibii bimya menentukiui CiIlofi itu bisa melilkukaii apa sesuai 
dengan jabatan di mana dia dicalonkan. Saya rasa pertimbmgan-pertimhangan itu 
sudah dianggap memadai untuk ~awab itu. Bagaimanabb tingkat 
subyektifitas dari seleksi yang seperti itu? Tentu saja subyektifitasnya tinsgi, 
tapikan akhimya mereka alaui menyepak:ati dari penOapat 8nsgota dalam rapat 
tersebut, sehlngga subyektifitas itu tentunya jadi subjektifitas kelompok:. Saya 
rasa hOp keb<:nIlnumy'a l11fll!lyan bait. 

9. 	 BagailDllllllkab kinerja Sekretariat Daerah Kabupaten Buton? 
Para pejabat lmgki;p 8ek:tetati1lt Dtiei:8b KabUpatei:i Bilton rata-rata 

memperlibatkan mutu pekeajaan yang bait. jujur, memiliki inisiatif dalam bebrja,
n;in masuk di kantor sekaIipun jarak antara rumah mereka dengan kantor cukup jauh. 
para pejliOOt oonpn para St8fmeDuDjubri Sibp dan kcirjasama yBrii bait. Wil8upun 
timbul kendala-kendala dalam pekerjaan, tetapi mereka selesaikan dengan waktu 
yilfig tepiIt Sel&in itu meteb juga telilh melilkukaii pengheniMilii c1engtm 
mempersingkat waktu penguirusan. Contnh : pemberian izin usaha banya diIatukan 1 
bari.dan paling lama 3 bari. Mengenai pergantian atau mutasi pejabat dari bagian 
yang sam ke baaian lain atau masuk pejabat yan, bam pada linaJrup setda. itu tidak 
terIalu berpengafuh pada kinerja. KaieIia mereka masuk sudah IDemilild kemampuan 
dan keabliaD serta peogal.aman dalam menyelesaikan pekerjaan. Memang di awal 
masib butuh ~IID; ~ Jaula..k~!!lTI!8M ~ dapat menYjil1esaibn 
pekerjllll1lD.ya tepat waktu. ]a mengatalcan bahwa selama ini belum ada laporan dari 
pihak IlIIIIIIPUIl juga, baik dari atasannya maupun ma.syarakat yang diJayani tentang 
kinerja yang bUn:ik d8ri .Onmg.,Qtang yaiig dilantik 
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1. 	 Nam.a Lengkap : Drs. H. Muehtasar N.ewo «Informan 2) 
2. 	 TempatlTanggai Lahir : Bilton, 1949 
3 . 	 JiI.batiItI : ASiSteIi mKab. BIltOn (Anggottl Bapetjakiit) 
4. 	 Instansi : Selda Kab. Buton 
5. 	 A1amat : Kel. Tarafu Kota Ban-Ban 
6. 	 HarilTanggal : Senin, 8 Desember 2009 

1. 	 Bagaimanakab tan&&ftP'Ul Bapak tentq pegawai yq dilantik: diJihat dati segi 
kepangkatan? 

Berdasalkan. basil wawanc:ara yang penuIis dapatkan palla saat waW'8lle8l1l 
tiieooa1lim ilII8t trli!!bljnyalailt tenUing keSeSlmjmj pangkat terliadap jabatan 
informan menerangkan bahwa Pemyataan Y"Di sarna juga disampIIikan oleh salah 
seorang informan dati Itelompolt pejabat eselon n dan m Y"Di masih aIt1if 
Mucht8sar N. mmptakan bahwa sCJama saya menjadi anggOui Tuii B8perjaklit 
K.abupaten Bilton, masaJab pangkat belum pemah kita temukan. Masa1ab pangkat 
dan gi>longan wlah masa1ab yang stmgi!t pettliiig. Masa1ab litin masih bisa 
dibijaksanaj, tempi masaJah pangkat, bila tidak memenuhi syarat dalam 
meDduduki jaJvrtan, mak:a tidak boleh dilantik:.. Paling-paling ditunjuk sebagai 
pelaksana tugas, men1JDl8U sampai palla satu tingJrat di bawah pangJrat dasar. 
Apahila teJah memenlltif syarat; mak:a pegawai -tersebut didefiDitifbn dalam 
jabatan YIIIl!l dilaksanakannya. 

2. 	 ~j_8k8h ~ B8pak tentan& pegawai yang dilantik tidak sesuai 
dengan tingkat pendidiltan dan Jatar belakang peDdidjkan? 

Informan meDeransJam bahwa tidak menjadi masalah seIama kita masih 
kekurangan tenaga. Kemudian, Itemampuan dan pengetehuan seseorang tidak 
bitiiya dldapatkan dad pendidikiui. fOttDid, tebipi juga dati pelati.bitii. tektds, dU. 

3. 	 Bagaimana t8nggapan Bapak tentangsumber daya Y"Di dikorbankan daIam 
mendapatkan jahataD? 

Informan menenm&k:an bahwa saya mendapatltan jabataD tidak menaeluarltan 
~~~~~~~~.I!~~~1r~~!"J!Sm.J!Si~ 
menilai pejabatnya. Apahila kita bekctja dengan baik, mak:a insya Allah pimpinan 
akan memperbatiJam kiUl. Pada saat tertentu kita akan dipen:aya monduduki 
jahBtAn ti:rtemu.. Kalau kCnaI. saya tidak bisa puogkiri, bahwa saya mengi;naJ 
beliau (bupati), tetapi kalau mengeluarltan uang dalam memperoleh jabatan, saya 
tidak pemah lalmlnm 

4. 	 Bapimanakah pelaksanaan fimssi baperjakat dalam penetapan pejabat struktural 
yang dikaitJam dengan pejabat pembina kepegawaian? 
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Menanggapi masalah adanya pe1a\csaa8D fungsi, iDforman menerangkan 
bahwa saya rasa tak terlalu besar kalau kira-kira perbandingan besamya untuk 
eselon m20-80 persenIah dari keseluruban (atlinya banya 20% jabatan eselon m 
yang se1alu ditentukan pejabal poli1ik. Baperjakat banya memberikan mengusul 
dan pertimbangan sehingga k.enyata8JlJlya seperti itu. 

5. 	 Bagahnanabb penilaian Bapak terlmdap kinerja pejabat eselon pada lingkup 
Setda dan kebijakan pengangkatan dan pemindahan pejabat lingkup Setda 
Kabupaten Buton? 

Menunrt iDforman bahwa kinerja pejabat lingkup Sekretariat Daerah 
Kabupaten Bilton menunrt penilaian saya sudah baik. Penilaian ini tidaklah 
berlebiban karena rata-rata dari mereka memperlibatkan sikap dan kerjasama 
yang baik dalam menyelesaiakn segala macam urusan pemerintaban. Kalan tidak. 
dapat dikerjakan sendiri, mak:a mereka membentuk tim. Mereka juga menunjukan 
kejujuran dan inisiatif dalam menyelesaik.an pekerjaan. bekerja. Dengan disiplin 
yang kita tanamkan, mak:a para pegawai lingkup Setda Kabupaten Bootn ll\iin 
masuk di kantor. MeDgen!li kebijakan pimpinan yang memindabkan &tau 
meomta...lcan ppejabat pada lingkup Setda itu hal yang wajat', karena kadang 
pegawai kita butuh penyegaran. Mereka bosan bekerja mengerjakan hal yang 
sarna setiap hari babkan bertahun-tahun. Biasanya, kalau mereka dipindahkan 
pada bagian bam, mak:a semangt mereka timbullagi. Apalagi dipromosikan pada 
jabatan yang lebib tinggi. 
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1. 	 NamaLenskaP : Drs. H. La Ode Hasirun «lnforman 3) 
2. 	 Tempat/fanggal Lahir : Ereke, 1954 
3. JilbitWi ; KepaIa BIm Kab. BulOn (Sekmarls Bapetjakal) 
4~ Installsi : BIm Kabupaten Buton Kab. Bumn 
5. 	 Alamat : Batulo Kota Bau-Bau 
6. 	 Hariffanpl : Rabu, 10 Desember 200K 

1. 	 ~8!!i~M!" ~~~!:@rlg ~g!r/:lt!'11 ~!~~1~ 
Pemerintah Kabupaten Buton? 

MenaB8PPi pertanyaa itu informan menerangkan bahwa pengangkatan 
Pejabat S1J:Uktural dapat dilakuk:an setiap saat. Ada bebeiapa pertimhangan 
mengapa dilaksanakan pengangkatan dan pelantikan pejabat a1J:Uktural yakni 
adanya jabataa yana loWOftB. Kekosonpn iDi disebabkan oleh bebrapa hal )'akBi 
adanya Pegawai Negeri Sipil yang memasuki masa puma karya atau pensiun, ada 
yaog meIlioggiiJ. dunia, atau arumya perubahan sttuktut Oi'gtIfiisasi. Kalau tetjadi 
hal-hal iDi, maka diIaporkan pada pimpinan agar jabatan tersebut dUsi. 

2. 	 Bagaimanakab tanggapan Bapak tentang pegawai yang diJantik dilihat dari segi
kePangkatan? ••.. •• •. 	 • 

Menurut informan enai kesesuaian ..t.at •....&...A_ •abetan inftnilllUl 
.. u ...." •. '"'' ." ..... ~...... " ... • ..oe",,,·· P!m5!>,., ""''''!''!!Id,,,.,, ........... , .. " ... 

menerangka bahwa kesesuaian pangkat dengan jabatan saat iDi sudab sesuai. 
~ pangkat iDi menjadi perbatian orang. apabila kim mengangkat pe;jabId yang 
pangkatnya belum mencukupi sesuai tuntutan jabatan itu, orang akan profes, 
sebingga selama iDi pangkat dan golongan Pegawai Negeri Sipil yang akan 
dilantik JDCrliadi pcrbatian utama. Fatal kita bita melantik Pegawai negeri Sipil 
~ belum memenubi kepanskatannya. lnformllB menambabkan bahwa JlllBSkat 
merupakan hal yang sangat diper:batik:an dalam mengangkat pejabat strukturaI, 
kateiiil pangbt merupakan hal yang pokok. Mefiutut infiltIiiilii dilti apa yaog ada 
saat iDi tidak ada pangkat pejabat s1J:Uktural yang tidak sesuai dengan eselon 
jabatannya. Lagi pula aturan kita memberikan ruang lmtuk kita mengangkat 
seseorang dalam suatu jabatan di mana pangkat orang tersebut masih sam tingbt 
di hawaii pengkat dasai. Contohnya esefon fiIIa pangkat dasamya IVIa. kita bOleh 
~gkat 0l1UI8 yang masih berpangkat IIIId. 

3. 	 BagaimllBakah IBDfIPPIIB Bapak tent/lBS pep.wai yana dilantik dilihat dari sep 
tingkat dan latar belaJcang pendidikannya? 

Meaumt informan menpai pendidikan ini, kita tidak punya stapdar ~ 
dapat dijadikan dasar untuk menentukIIB suatu jabatan itu memblltnbkan orang 
beipefididibn BagaiMttfiakab, jadi kita tak punya pegangan untuk menentukaJi 
itu. Bagaimanakab kita akan mengatahn seseorang itu tidak cocok untuk 
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menduduld suatu jabatan, misalnya untuk eselon m, Kepala Bagian Inkom dan 
Humas. Apa dasar kita mengatakan cocok atau tidak cocok itu 

4. 	 Bagaimanabb pelaksanaan fimgsi baperjakat peuetapan pejabet struktuzal 
dikaitkan pejabet pembina kepegawaian? . 

Menurut informan nampaknya cukup kuat, sebeh apa kata Bupati itulah dia. 
Sekarang kits bagi dua dulu, peItama eselon J1, ini kalau says sebut 100 % 
mlmgkin terlaIu besar, tapi uumgkin 80 % Iah. kemudian untuk eselon m dan IV 
nnmgkin lebih kecil antara 20 bingga 30 % lab 
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1. 	 Nama Lengkap : Drs. Masyur (lnforman 4) 
2. 	 TempatlTanggal Lahir: : Buton, 1955 
3. 	 Jabatan : Ka. Bawasda Kab. Buton 
4. 	 Jnstansi : Bawasda Kab. Buton 
5. 	 Alamat : Jl Sultan Hasanuddin Nomor 8 Bau-Bau 
6. 	 Hari Tanggal : Sabtu, 13 Desember 2008 

I. 	Ba,gaillll!J!akab tanggapan Bapak lentang pengangkatan pejabat strokturaIlinglrup 
Pemerin1ah Kabupaten Buton? 

BerdasarIam wawancara mendaiam yang dilakukan pada informan, maka 
didapatkan sebagai berikut. PelaksanaDn, peIantikan dilakukan hila ada jabatan 
yang lowong. Semua jabatan yang kosong di data. Selain itu, ada juga a1asan lain 
yaitu penyegaran pejabat. Bila seorang PNS terlalu lama dalam jabatan itu, maka 
ia akan dibinggapi peraan jenuh atau bosan, seb;ngga kita perlu meroling para 
pejabat. Sete1ah itu melihat usulan-usulan dati dinas, badan atau kautor daIam hal 
pengisian jabatan Bila sudah pasti, ada jabatan yang harus diisi atau pentlJlasjan 

ke jabatan lain, maka seroua bahan yang berkaiatan dengan pengisian jabatan 
dikumpulkan IDltuk dirapatkan. 

2. 	 Bagaillll!J!akah tanggapm Bapak tentang pegawai yang dilantik dilihat dati segi 
kepangkatan? 

Informan mengatakan bahwa sekalipun masih di bawab pangkat dasar, 
tetapi aturan membolebkan. Tidak menjadi mRsalah". 

3. 	 Bagaimanakab tanggapan Bapak tentang pegawai yang dilantik dilibat dati segi 
tingkat dan latarbelakang pendidikannya? 

Informan mengatakan bahwa pendidikan tidak terlalu menjadi masalab, 
brena kita masih kekurangan pegawai. Baperjakat mau tetapkan yang sesuai 
jurusannya, tetapi kaIau tidak ada, terpaksa kita glmakan satjana lain. Lagi pula, 
pada tatman pejabat eselon II dan m yang lebih utama dituntut adalab 
kemampuan 1IIIID1\ierialnya. Kecuali eselon IV, benar-benar dipeltimbangkan pada 
pegawai yang sesuai dengan Jatar belakang pendidikan yang dimilikinya. 

4. 	 Bagaillll!J!akab tanggapm Bapak tentang pegawai yang dilantik dilihat dati segi 
tingkaI senioritas? 

Informan mengatakan bahwa tingkat senioritas perlu diperbaUkan DaIam 
mpat-mpat Tim Baperjakat.lnforman seJalu mempedllltiakn aspek senioritas". 

5. 	 Ba,gaIlll!J!a peJalcsanaan fungsi bapeI;jakat dalam penetapan pejabat strokturaI. 

14/41151.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Menunn informan bahwa dalam proses perekrutan dan penetapan kita tidak 
pemah menyampaikan kepada pegawai yang bersangkutan. JBIIg8Il sampai dia 
tidak menerima kenyataan yang ada. Informan banya mengusul dan memberikan 
pertimbangan Belum tentu mereka yang ditetapkan. M.mgkin saja pegawai yang 
diusul sudah tetapkan, tetapi timbul lagi permBsalaban akihat ulah pegawai 
tersebut, sehingga dia batal ditetapkan. Atas pertimbangan itu, kami tidak pemah 
terbuka pada pegawai yang akan ditetapkan. 
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1. 	 Nama Lengbp : Ora. Wa Ode Asri (Infonnan 5) 
2. 	 TempatlTanggal Lahir: : Buton. 1956 
3. 	 Jabalan : Kabag Kesra Selda Kab. Dulon 
4. 	 lnmmsi : Selda Kab. Buton 
5. 	 Alamat : n. Sultan HasanllddiD Nomor10 Bau-Dau 
6. 	 Hariffanggal : Sabtu, 13-12-2008 

1. 	 Bagaimanakab tanggapan Ibu tentang pegawui yang di1antik diUhat dari segi 
kepangkatan? 

Sistem kepangkatan sangat penting untuk mempertimbangkan seorang 
pegawui dalam menduduk.i jabatan Promosi jabatan Pegawui Negeri Sipil 
b.aruslah mengutamakan pegawui yang pangkatnya lebih tinggi. Saya tidak: 
mempersoalkan para pegawui yang teIah dilantik menduduki jabatan, pangkatnya 
satu tingkat di bawah pangkat dasar. Penilaian kineJja itu sangat relatif. Namun, 
yang penting adaIah pegaWIIi yang dilantik memenuhl syarat dari segi 
kepangkatan. 

2. 	 Adakah sumber days yang Ibu korbankan dalam mendapatkan jabatan? 

Says belum pemah mendengar salah seorang pegaWIIi yang mengatakan 
bahwa ia mmdapatlam jabatan karena membayar para pejahat. M\Ulgkin saja 
kalau mereka kenal dengan pejahat atau tim sukses. bisa jadi ill. tempi kalau 
menggtmakan uang says belum pemah dengar. PokoImya sampei pads saat ini 
Kabupaten Dulon masih baik.. Belum ada yang meogeluarkan uang untuk menjadi 
seonmg pejahat. PengaJaman saya sendiri. dilantik banya karena says memang 
bekClja dengan baik.. Saya diusulkan oleh atasan saya. Pimpinan ~u, maka 
says dilantik menjadi eselon m. 

3. 	 Bagaim!l!!llkah menurut Ibu pola pereknrtan pejahat dalam lingkup Selda 
Kahupaten DuIon? 

Menggapi pertanyaan itu informan menbgatakan bahwa menurut saya, pola 
pengangkatan pejabat ini (pejahat struktural) kita kembalikanlah seperti dulu. 
Dulu kita itu jelas dari mana dan ke mana kita akan ditempatkan dalam bekClja. 
KaIau ada kabar akan diadakan pengangkatan pejahat baru atau pergantian, kita 
sudah dapat menebak, dari DUK. kan nampak siapa yang paling senior itulah yang 
akan diangkat 

4. 	 Bagaimanakab perasaan Ibu bila ada pelantikan. Pemakab Ibu disampaikan 
bahwa akan ada pelantikan? 
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Kalau ada kabar akan pelantikan, semuanya pasti cemas, seperti sekarang 
(saat itu dikabarkan akan ada tnl.l1asi jMatan ) semuanya b2c (b.arap-barap 
cemas)". 

S. Bagaimanatab penjlaian Ibu terbadap kineJja Setda Kabupaten Duron? 

Pada prinsipnya, pam pejabat bagian yang saya pimpin memperlibatJcan 
kineJja yang baik. Memang timbul masalab dari star atau bawaban yang udak 
sesuai dengan tingkutan pendidikan dan spesialisasi jurusan. Pada awaJ..awal 
penempatan, mereka sulit bekerja dengan baik. Mereka barns menyesuailam diri 
dengan pekerjaan yang barn diembannya. Babkan sampai berbari-hari. Oleh 
karena didorong oleh tuntutan pekerjaan, maka pada akhimya mereka mampu 
juga mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan tepat waktu. Mengenai 
kebijakan pimpinan dalam memutaS11can pejabatnya sebaiknya pada saat 
pimpinan menentukan seorang pejabat,. benar-benar dilibat, bait dari segi 
kepangkatan, tingbt pendidikan, maupuD jenis 1atar belakang pendidikannya, 
sehingga mereta dapat bekerja dengan bait dalam membantu merumuskan 
kebijakan yang dikeluamkan oleh pimpinan. 
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1. Nama Lengkap : Drs. Uze N. (Informan 6) 
2. TempatlTangga1 Labir: : Buton, 19S5 
3. Jabatan : Kabag Infokom Setda Kab. Buton 
4. IDstansi : Setda Kab. Buton 
S. AIamat : 11. Kelapa Ban-Ban 
6. HarilTangga1 : 

1. Adakab swnber daya yang Ibu korbankan daIam mendapatlam jabatan? 

Menjawab pemauyaan di alas. worman mengatakan bahwa 
sepengetahwmnya. selama ini belum ada yang mcmdapatkan jabatan dengan 
memberikan sesuatu yang berbentuk jasa atau uang. Informan ndak tabu di 
daerah lain, tetapi kalau di Kabupaten Buton sampai saat ini pengangkatan 
pejabat masib baik 

2. Bagaimanakab tanggapm Bapak teatang fungsi Baperjakat? 

Infoonan mengutaIak:an bahwa Tim Badan PertimbangaII Jabatan dan 
K.epangkatao Kabupatea Buton itu tak berfungsi, memang mereka bekerja tapi 
banya mengantarkan dan mengbimpuo data, nann sampat waktu akao pelantikan 
pun bisa berganti 

3. Apakah pada saat penetapan Bapak pemah disampaikAn? 

Tak tahu (mabudnya ndak tabu sebelumnya kaIau beliau akao ditempa1kan 
pada jabatan yang didll'tulrinya saat ini). Setahu saya, dalam setiap adanya 
pelantikan tidak ada yang diberi tabu, bahkan sampat menerima lmdangan pun 
lrita tak tabu akao ditempatkan di mana. Taunya ya, waktu pelantikan ito. 
(Wawancara, 12-12-2008) 
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l. 	Nama Lengkap : Abdul Rabman, S. Pd.. (lnforman 1) 
2. TempatlTanggal Lahir : 	Baadia, 1973 
3. 	 Jabatan : Kasubid Pengemhangan dan Promosi BIm Kab. 

Butoo (StafBaperjabt) 
4. Instansi : 	BIm Kab. Buton 
5. 	 AIamat : n. Dr. Wabidin No. 131 Bau-Bau 
6. 	 Harilranggal : Selasa, 14 -12-2008 

1. 	 Bagaimanabb tanggapan Bapak tentang fungsi Baperjakat? 

Menanggapi pertanyaan di alas, informan mengutarakan babwa dalam 
menentukan seseorang itu duduk dalam suatu jabat.an terutama eselon n dan m 
itukan hak prerogatUBupati sebagai pemimpin dan pembina kepegawaian. DaIam 
atauran dijelaskan babwa pengangkatan, pemindalum, dan pemberbentian 
Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan itu adalab urusan Pejabat Pembina 
Kepegawaian. Pejabat Pembina Kepegawaian di daerah adalab Bupati. Jadi, 
Bupati1ab yang bed!ak mengangbt, memindabkan atau memberbentikan Pegawai 
Negeri Sipil dalam sutau jabatan. BapeJjakat hanya memberikan usuIan dan 
pertimbangan. 

2. 	 Apahb ada pendebtan yang dilakukan oleh para pegawai dalam mendapatkan 
jabat.an? 

Informan menjelaskan babwa kalau dia perbatikan, untuk mendapatkan 
suatu jabatan, Pegawai Negeri Sipil harus memiHkj kemampuan dan prestasi 
kerja. Kemampuan itu m'mgkin syarat pokoknya. Kemudian seseorang itu harus 
berke1akuan baik, artinya selama bekerja di sini (di Kabupaten Buton) dia tak 
pemab tercemar (misalnya ada kasus-kasus kepegawaian yang bemt), lalu, perlu 
banyak kenai dengan pejabat-pejabat. Tapi tak semuanya begitu, banyak juga 
yang memang k:arena kemampuan kerjanya juga dapat jabatan. 

lnforman menjelaslran babwa rek:ruImen untuk eselon n dilakukan. dengan 
mengecek berka&-berbs pejabat yang ada, kemudian mereka yang telab 
memenuhi persyaratan administmtif dalam jabat.an eselon n tersebut dimasukan 
dalam daftar Badan Pertimbangan Jabat.an dan Kepangkatan Kabupaten Buton 
dengan catatan setiap jabat.an dica10nkan maksimal 3 orang (artinya cara ini 
sangat tertutup). Setelab ditentuk:an 3 orang oleh Tim Badan Paertimbangan dan 
Jabatan, maka ketiga orang tersebut oleh Bupati diusulkan kepada Oubemur 
Sulawesi Tenggara untuk mendapatkan persetqjuan. Rekrutmen eselon m dan IV 
sudah ada juga yang dilakukan terlehih dabulu menyurati dinas-di:nas atau badan 
yang memilikj jabatan kosong, laIu informan minta kepaIa instansi tersebut untuk 
mengusulkan nama-nama Pegawai Negeri Sipil yang dianggap layak mengisi 
jabat.an itu. Nama-nama yang diusulkan tersebut informan masukkan dalam 
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agenda rapat TIDl BadaD Pertimbangan Jabatan dan KepangJamm Kabupatal 
Buton UDtuk dibabas daIam rapat.:rapat TIDl BadaD Perlimbangan Jabatan dan 
K"9"IP8IM Kabupaten Buton. Apabila sudah ada pu1U$aD dan periaIah 
peI""ibn, mabundangan dan perlengkBJ- serta ",angan pe1a1l1ibn disiaphn 

4. Apekah pIIl11pti,jabet yangdiJantik III!elIgetahui mereka akandilanrik 

Ada yq tabu ada, tetapi ada pula yq1idak tabu. Mengapa saya l8l"., 
iIIICiIeb ketahui. tan:na Iagi 2 /Itau 3 hari mereka sudah mempedanyakan waktu 
pd........ pel_ibn ApabiIa sudah banyak pegawai yq mempelbincangbn
I't'. dibn, mab besok /Itau 1usa pesti kami sudah dipanggil oleh Sebelaris 
Bedan Peilimbangan dan Jabatan Beliau mengatmm bahwa daIam waktu debt 
abo ada peI.....1am ICami diperintah UDtuk menyiapIam bahan-behan yang 
dipedubn daIam rapat Tun Baperjakat. Saya mengatakan bahwa ada jup 
pepwai yq 1idak menphui waktu peJarm1am sarna sekali, breDa ada yang 
yq ~ bget, kalena tiba-tiba dapat undangan IIIltUk mengikuti pelntJnr 
Kami _ Baperjabt batar-be:oar merabesiakan orang-oJlll'Jg yang akan djJ~ 
karena memang meojadi rabasia jabatan bagi launi. ICami tidak pemah 
menyampaikan secara JangSlmg, breDa kami banya sebatas mengumpulkan data 
yang dipedulam UDtuk menjadi bahan msnkan dan pertimbangan dalam rapat TIDl 
Baperjakat. (Wawancara, 12-11-2(08) 

5. Apakah 	pegawai mengetahui bahwa mereka akan diangkat untuk menduduki 
jabalan? 

Infonnan mengatakan kaIau dipcrbatikan, untuk meodapatkan suatu jabatAn 

itu kita (l'egawai Negeri Sipil) harus memilild kemampuan dan prestasi kerja. 
MemInIt inb_ ttu adlaIl syamt pokok? Kemudian seseorang itu harus 
berkelak:uan bait, artinya selama bekerja di sini (di Kabupaten Buton) dia tat 
pemah ten:emar (misa1nya ada kasus-kasus kepegawaian yang berat). pedubau,. IIKD&elIIII pejabat~. Ttdak seJD1I8 orang mendapatkan jabatan 
dengau cam mengenal. para pejabet. Banyak pegawai yang memang breDa 
kemampuan kerjanya meOOBJ....... jebatan. 
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l. Nama Lengkap : 	Jr. SactiS11 (Infonnan 8) 
2. 	TempatlTanggai Labir : Bau-Bau, 1968 
3. 	 Jabatan : Kabid Pengembangan dan DikIBt BICD 

Kab. Buton (StafBaperjabt) 
4. IDStaDsi : 	BKD Kab. ButDn 
5. AIamat : 	K.eL 8ataraguruKota Bau-Ban 
6. HarilTanggaI : 	Rabu.15 Desem.ber2OOl 

I. 	 Bagaimanabh tangppan Bapak tentang penganghlao pejabIJt sIrukturallinaimp 
Setda Kabupate:n Butoo.? 

Basil wawancara secara mendalllDl dengan infonnan. maka ctidaJ-..... 
keterangan bahwa Pelantikan pejabat eseloo, baik ese100 n. III. dan IV pada 
linglmp SekreIariat Daerah Kabupate.o ButDn tidak pemah din:a".,.••
Tapdlll\g dati paintah atasan Kita juga tidak pemah meJakubn armIjsis 
jabetan Banmgbli ini yang menyehabkan para pejabat ese100 ada yang aesuai 
dengan Jatar belakang pendjdjbnnya. ada pula yang t.idak ,.....W Ada hnaJan 
dan kerabat pejabat. Mungkin kebetu1an saja hubungan antara pejabat dan dengan 
pegawai yang tltlantik bakerabat. tetapi orang tersebut benar-benar IlUIIDpU 
bekaja dan bekerjasama dengan baik. Kita belum meogeIabui kiDerja mereka. 
Nanti sudah menyelesaikan tugas.tugas pekeJjaannya bam kiIa mengetahui 
kemampu8D mereka. Pokoknya sepertinya pimpinan percaya bahwa semua 
pejabat yang di1antik itu mIIDlpU bekexja dengan baik. 

2. 	 Bagaimanabb tangppan Bapak tentang pegawai yang di1antik dilihat dati segi 
pangJ<at dan goloogannya? 

Hasil wawancara secara meMaillDl dengan informan, maka didaptakan 
keterangan bahwa Panglud secara administtatif tidak ada masalab. kanma Ol'llD8 
yang akan didudukkan dalllDl suatu jabatan pangkatnya tentu harus memenuhi. 
standar jabatan itu. Semua yang dilantik itu pangkatnya diurut terlebib. dabulu. 
Dam- data yang berhubtmgan dengan kepangkatan kita input. Kenaikan pangJ<at 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 2 (dua) kali dalIItD I (satu) taJnm yakni periode April 
dan periode Oktober. Sebelmn dilantik informan memeriksa pangkal para calon 
meIalui Bagian Mamsi dan Kepangk!!hm Apabi1a ada yang PNS yang diusuI 
tenIebut telab DBik I-tPal !!hm beIum naik pangbt PNS yng naik pangleat akan 
protes bIan yang berSA'tP'da.. masih dituIis dalIItD pangkat Jamanya. 

3. 	Bagaimanakah tano..PJl8D Bapak tentang pegawai yang dilantik dilihat dati segi 
tingkat dan latarbelakaog pendidibnnya? 

Worman menjeJaskan bahwa di dalam pe1antikAn pads waktu itu,. ada yang 
aesuai deogall Jatar beJaIraog pendidt"kanoya, tetapi ada juga yang tidaIc. sesuai. 
Ada juga kenalan dan kerabat pejabat. MlIogkin kebetnlan SiVa mereb saling 
meogeoaJ dan menrihlri bnb!mgan kekerabatan. tetapi orang tasebut mampu 
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bekelja dan beb:ljasama dengan baik. Infonnan belum mengetabui kinerja 
IDiCIdaL. NIIIIti sudah IJleIIYe'lesaibn tugas-tugas pekCljaannya bam iDfonnan 
k ..... bni kemampuan mcm:ka. Pokoknya sepertinya ph"l'illIID pereaya babwa 
semua pejabat yang dilarm"k itu mampu beb:lja dengan baik. Lalar ............ 
pendidtbn lebi.h dipcrbatiIam pada level eselon m ke bawab.. Bila tidak 
eliperhahbn. bisa me:ojadi pennualahan Level ese10n mke bawab.1ebib _yak 
menyelesaibn pekerjaan-pekCljaan yang beISifat teknis. Berebeda dengan eselon 
pejabat pada level eselon II,. umngkin tidak begitu, sebab untnk jebalan eee10n n 
Iebi.h banyak membutuhlam Ir...Mllq'IIIID menejerial. 

4. 	 Bapi.Dlnakab tanggapan Bapak 1enl!mg pegawai yang dilantiJc dilihat dari 
tingbt senioritasnya? 

Informan menjelaskan bahwa senioritas itu tak diperhatikan atau kuntng 
mmdapat pertimbangan dalam proses pengangkatan pejabat struktural. 

S. 	 Bagaimanakab pelaJrsan8art fimgsi Tim BapeJjakat dalam penefaJ..... pejabat 
struktural dikaitkan pejabat pembina kepegawaian? 

Infmman meqjeas1can bahwa ant8l'a pejabat poJitik dan pejabat birokrasi itu 
saling berbi1an.. Cantobnya Bupati, la terpilib melalui proses poJitik. Bupati 
diusung oleb beberapa partai. yang mengantamya menjadi seorang B1.Ip8&i. Pada 
saat ia menang. malta dengan sendirinya ia memsa berbutang budi pada orang
orang partai peudukungnya. Selain lrenyataan itu, seorang Bupati oleb Undang
Undang ditunjuk sebagai Pejabat Pembina Kcpegawaian eli Daetah. 
Pengangkatan, pemindahan. dan pemberbentian PNS ditentukan oleb Pejabat 
Pembina Kepegawaian. Posisi inilah yang menjadikan keterkaitan antaIa Bupati 
dengan Partai. KeUka Bupati mengangkat pejabat ese1oo, malta tidak me,"d,'I' 
kemungkinan orang-orang partai melobi untuk: mem"nJam orang-oranpya. 
Informan menambahkan bahwa pengarub itu pasti, adanya Bupati dan Wakil 
Bupati sebagai pejabat politik pasti berpengarub dalam pola SUSUDIIII. sisIart 
P""'ge.igIratan pejabat struktural. Namun, pengarub itukan ada yang baik: dan ada 
pula yang buruk. KaIau pengarub itu baik Jam makin memperbaiki. kinerja 
birokrasi. Selain itu yaaaa. .. biasa-biasa saja. Pada albimya. serous bisa. bet.erja 
<leuge" baik: dan Iancar. Logikanya begini. Be1iau-belim itu Dait meqjadi Bo..Mldi 
dan Wakil Bupati melalui proses yang c:ukup lama dan bmyak onmg yang baj 
besarlah terIibat eli daIam upaya itu. Orang-orang yang berjasa besar itu hams 
dialromodir kepentingannya eli sini. Salah satuuya ya !'OPJ!!lIndu!rk orang
orangoya dalam jabatan 
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-:r:.-. 

1. 	 Nama Lengkap Hasim Bakri (JDbman 9) 
2. 	 Tempat!fangpl Labir Buton, 1957 
3. 	 labatan K.asubag EkoDomi Setda Kah. BuIoD 
4. 	 Insbwsi : Setda Kab. BuIoD 
s. 	 AIamat : n. Kdapt KDIaBau-Bau 
6. 	 Hariffanggal SeuiD, 14 Dc. •.... 2008 

Berdasarkan basil wawancam mendalam dengan informan,. maka didapatkan 
keterangan sebagai. beriIrut Basi saya, pengangkatan pejabat eseloo barus 
memperritnbangkan pangkat pegawai. Apa artinya pemerintah menetapkan sistem 
kepangkatan daIam jenjang kepegawaian seseorang Pegawai Negeri Sipil, 
manalqda pemerintah tidak dapat menjadjkannya sebagai persyaratan daIam 
menduduId jabatan Apa artinya Daftar Urutan Kepangkatm (DUK) Pegawai 
Negeri Sipil disusun? Saya kira makstJdnya suoaya atasan bisa menilai, IDIIDD 

pegawai yang senior dan mana pegawai yunior? Says sangat mengbarapkan agar 
keberadaan pangkat seorang pegawai dapat diperrimbangkan 

2. 	 Bagaimanabb tanggapan Bapak tentang pegawai yang diIantik dilihat dari segj 
Jatar belakang peodidikannya? 

Basil wawancam mendalam didapatkan keterangan informan bahwa 
hagaimana1ah kadang-kadang informan mendengar pada waktu ikut daIam nIpIlt
nIpIlt di Tim Badan Pertimbangan labatan dan Kepangkatan Kabupaten Buton 
bahwa ada orang tertentu tak peduli cocok &tau tidak cocok, yang penting barus 
ditempatkan pada suatu jabatan yang ditentukan. Ada Iagi periIatian yang kuat 
terbadap seseorang yang diusul, kaIau sudah begitu, tidak melihat Jatar 
be1akangnya. 

3. 	 Adakah kepentingan para pejabat birokmsi daIam pengangkatan jabatan 
struktural? 

Informan menjelaakan bahwa untuk: melihat itu sulit. Dulu sara pikir juga 
begitu. Ada beberapa orang yang diangkat atas kepentingan Hanya saja untuk 
melihat adanya kepentingan itu sangat susah. Memang saya melihat ada orang
orang yang dekat dengan pak Bupati dan Wakil Bupati yang diangkat daIam 
jabatan. Tldak semua juga, tetapi orang yang delmtnya. Saya tidak tabu. apakah 

mereka berafilisasi ke Pak Bupati, Pat: Wakil Bupati &tau Sek:relaris Daerah. 
Mnngkin juga tidak berafiliwsi kepada ketiganya. Saya tak bisa membaca, karena 
kita tidak dapat memantau apakah IlIeIe!at-mereb itu sering ketemu. Informan 
menambabkan bahwa sara melihat adanya pengaruh yang cuk:up besar dari pola 
hubungan antara pejabat polilik dengan Pejabat Birokrasi daIam proses 

14/41151.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



pengangJratan pejabat struktural, sebab aturan k.ita memberikan kewenangan yang 
cuIrup kuat sebapi pembina kepegawaian kepada pejabat politik seperti di 
kabupaten misalnya kepada Bupati dan wakiJ.nya, tetapi tidak kepada pejabat 
poJitik yang Jain seperti anggota dewan dan orang-orang partai. 

5. Apakah pada saat penetapan Bapak pemah disampaikan? 

Saya pemah mendapat undangan untuk di1antik, saya kim ditempatkan di 
Ragian Perekonomian .karena saya sariana eIrooomi, kenyataan tidak bahbn saya 
di1empar di Dinas Jain, yang hampir tidak mengena dengan disiplin i1mu say&. 

Inilah kenyataannya, kita barus siap ditempatkan di mana saja, kBpan saja, kita 
barus siap. 

6. Bagaimanakab k:inerja pegawai Selaetariat Daerah Kabupaten Buton? 

Infonnan mengatakan bahwa Pegawai Negeri Sipil yang dilantik sesuai 
dengan pendidikan danjabatan yang dipangkunnya memperlibatkan produktivitas 
ya:lg tinggi. kuali1li!snya bagus. memberikan peJayanan yang cepat. dan 
memperljbatbm responsibilat yang baik. Keadaan ini sangat betbeda dengan 
dengan Pegawai Negeri Sipil yang dilantik tidak sesuai dengan pendidikan yang 
dimiliJcj dengan jabatan yang diembannya. Saya sendiri ditempatkan sesuai 
dengan disipIin ibnu saya, praktis pekerjaan itu mudah saya menyesuaikan diri. 
Kits mUllah merespon dan memabami pekerjaan. 
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1. Nama Lengkap 
2. TempatfTanggal Lahir 
3. Jabotan 
4. lnstansi 
S. AIamat 
6. HarilTanggal 

: Armus, S Sos.. (Informan 10) 
: Buton. 1969 
: Kasubag Pemerintahan Selda Kab. Buton 
: Selda Kab. Buton 
: JI. Kelapa Bau-Bau 
: Kamis, 16 Desember 2008 

1. Adalcab sumber daya dikorbanbn dalam mendapatkan jabatan? 

Berdasarbn hasi1~wancara menda1am dengan infonnan, maka informan 
memberikan keterangan. bahwa informan belum pemab mendengar ada orang 
yang mendapatkan jabotan karena memberikan uang &tau jasa. Saya tidak tabu 
kalau kedekatan &tau kekeJuargaan, tetapi kalau masalah pemberian uang belum 
pemab terdengar. Informan membuJrtjkan pada saat informan dllantik, tidak 
mengeluarkan uang sedikit pun. Pads padaprinsipoya beliau (Bupati Bilton) 
masih bagus dalam merekrut para pejabatnya. Kalau eli daerah lain saya tidak 
tabu, tetapi kalau p;m1erintah masih oijektifdalam memiliki pejabatnya. 

2 Bagaiman..r.ab kineJja pegawai Sekretariat Daerab Kabupeten Buton? 

Informsn mmjrlaskan bahwa kineJja Sekretariat Daerab Kabupaten Buton 
sudah cukup baik. Sedeibana 5t\ia penilaian saya yaitu teman-teman eli sekretariat 
mengerjakan tugas kantor tepat waktu. Memiliki sikap dan periIaku yang baik. 
Bekerja sama dalam meJaksanakan tugas-tugas yang eliberikan. Banyak tim yang 
elibuat untuk menyeJesaiakan pekerjaan yang berat. Teman-teman cepat mm:spon 
permasaJahan yang timbul. 
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I. 	 Nama Lengkap Emil (lnforman II) 
2. 	 TempatlTanggal Labir Butoo.1980 
3. 	 Jabatan StafBKD Kab. Buton 
4. 	 Instansi BKD Kab. Buton 
S. 	 A1amat Kel. Kadolomolro Bau·Bau 
6. 	 HarilTanggal Rabu. IS Desember 2008 

I. 	 Adakab kepentinpn para pejabat birokrasi daIam penpngkatan jaba1an 
stru1rtural? 

Berdasaikan hasil wawancara dengan worman, maka worman meberikan 
keterangan bahwa tIISIIIlya banyak. untuk eselon U ya, kaIau be:ndak disebut 
seratus persen mlmgldn terIalu besar, jadi Idta ambit tengabnyalah 50-600/... kaIau 
eselon m? Itu sedildtlah. mlmgldn seldtar 30-40%". 

2. 	 Apakab pegawai yang diangkat d31amjabatan struktural melewati seleksi? 

Informan mengatakan bahwa tidak (yang bersangkntan merasa tidak 
melewati seleksi apapun). Informan mendengar bahwa daIam pengangkatan 
jabatan stru1rtural itu yang dinilai banya DP3, masa kerja, pangkat, pendidikan, 
pelaksanaan tugas sebelumnya, itu semuanya dinilai dad berkas yang ada. 

3. 	 Adakah pegawai yang menanyakan kapan akan dilaksanakan pelantikan? 

Infroman menjelaskan bahwa biasanya, kalau sudab dek:at-dekat pelantikan, 
banyak: pegawai yang datang menanyakan waktu pe1antikan Kadang me.reka 
bertanya apakab sudab ada namanya dalam pelantikan ini. Apa bila saya tanya 
dad mana mereka tabu. maka mereka mcmgatakan bahwa saya dengar dad Si A. 
Beliau kan saya kenai baik. Beberapa dad mereka mengalm sebagai tim sukses. 
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1. 	 Nama Lengkap 
2. 	 Tempat/Ianggai Lahir: 
3. 	 Jabatan 
4. 	 Inst.ansi 
5. 	 Alamat 
6. 	 Hari!TanggaJ 

: Erman (lnforman 12) 
: Buton, 1965 
: TunSukses 

: n. Patimura Nomor 8 Bau-Bau 
: Jumat, 19-12-2008 

I. 	Apakab ada orang-onmg yang dimasukan Pejabat Pembina K.epegawa.ian daJam 
pengangkataD Pejabat Struktural? 

Berdasarkan basil wawaneara dengan worman mengatakan bahwa kita 
banya mengusulkan orang. selanjutDya beliau (Bupati) yang menentukan. 

2. 	 AdaJrab kepeDtingan para pejabat dalam pe1lgangkahm jabatan struktural? 

Informan mengemnlrakm bahwa Kepenticgan itu pasti. ada. Tetap ada lxdas 
budi. Bupati daD WaJrilDya diangkat melalui piDtu partai daD atas jasa timnya 
sebings8 beliau texpilih. 
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1. 	 Nama Lengkap 
2. 	 Tempat/TanggaI Lahir: 
3. 	 Jabatan 
4. 	 Instansi 
S. 	 Alamat 
6. 	 HarilTanggal 

: Hamrin (Informan 13) 
: Duton. 1967 
: TimSukses 

: n. Sibatara Nomor 11 S A Dau-Bau 
: Kamis, 2S Desember 2008 

1. 	 Apakah ada O1Il1lg-orang yang dimasukan Pejabat Pembina Kepegawaian dalam 
pengangkatan Pejabat Struktural? 

Berdasarkan basil wawancara mendaJam, worman mengatakan bahwa 
karena kits kenai beliau, ya kots coba saja masukan 1 atau 2 01Il1lg, nanti 01 
(Bupati) sendiri yang IIlCJllIQjuk. 

2. 	 Adakah k:epentingan para pejabat dalam pengangkatan jabatan stmktural? 

Kits tidak punya k:epentingan, kareJ::a meIeka di pihak biroJaasi, sedang kits 
hanya berasal dad masyarakat. Kits rnenn9ukan orang hanya k:ebetulan kits kenaI. 
TIdak: Icbih dad ito. 
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1. 	 Nama Lengkap : Lili. (Infonnan 14) 
2. 	 Tempat/fanggal Lahir : Buton, 1974 
3. 	 Jabatan : Staf8apeljakat 
4. 	 Instansi : BKD Kab. Buton 
5. 	 A1amat : n. Sultan Hasanuddin Nomor 18 Bau-Bau 
6. 	 Hariffanggal : Senin, 15-12-2008 

1. 	 Bagairnanakab tanggapan Bapak tentang pegawai yang dilantik dilihat dari segi 
kepangkatan ? 

Berdasarlam basil wawancara mtmda1am, infonnan mengtkan bahwa iniIah 
(pendidikan formal) sebetulnya masalah, ada 5 % /!tau mlmgkin lebih pejabat kita 
yang pendidikannya kurang tepa! untuk jaMaD yang ditempatinya pada saat itu, 
tetapi karena alasan kekurangan tenaga, mau tidak mau tetap dipasang 

2. 	 Adakab kepentingan para pejabat birokrasi dalam pengangkatao jabatan 
struktural? 

Berdasarlam basil wawancara dengan, maka informan membcrikan 
keterangan bahwa saya rasa tak terlalu besar kalau kira-kira perbarldingan 
besamya untuk eselon m 20-80 persenlah dari keseluruhan (artinya banya 20% 
jabatan eselon m yang selalu ditenhOOm pejabat politik) kalau untuk eselon n 
saya rasa sarna saja Orang-orang itukan banya mengisi jabatan yang dianggap 
penting saja. Misalnya Bappeda, Dispenda, BKD yang begitulah. 

3. 	 Apakah pegawai yang diangkat dalamjabatan struktural melewati seleksi? 

Informan mengatakan bahwa yang susah itu, ada calon pejabat yang hanya 
kita dapatkan SK. Pang1rat terakhir saja bahkan ada orang-orang penting itu hanya 
kertas memo saja. Infonnan mtmgakui bahwa daftar yang telah disusun itu tidak. 
berfungsi. 

4. 	 Bagaimana sesunguhnya mekanisme penetapan pengangkatan pejabat struktural? 

Informan mtmgatakan bahwa Sebelum dibllatkan Surat Keputusan 
pengangkatannya dalam jabatan, kita melihat Surat Keputusan kenaikan pangkat 
terakhir pegawai yang akan diusul. Setelah itu, kami berlcoordinasi dengan 
Bidang Mutasi dan Pengadaan yang mengurus ktmaikan pangkat Pegawai Negeri 
Sipil. Kenaikan pangkat 2 (dua) Kali dalam setahun, yaitu periode April dan 
Oktober. Bisajadiyang bersangkutan sudah naik pangkat, tetapi belum diterima. 
Hal ini yang menjadi alasan mangapa kami berhubungan dengan bidang yang 
mengurusi kenikan pangkat sebelum dibllatkan putusan. Dengan demikian, kami 
menyedorkan data yang bemar-benar sesuai dengan pangkat dan golongan 
pegawai yang akan diusul dalam mendudukijabatan yang akan diisi 
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untuk tJi.elakukiui j)enelitiiui di !ingkungan yiuig Bilpak!Ibu pimpUi kepildil mahaSiswil lersebut 

di bawah ini : 

Niln:\il 

No.Stambuk 

Progrllm Studi 

Judu! Penelitian 

Angkalan 

Waktu Penelitian 

• 
: 014937597 

-
: Magister Administrasi Publik (MAP) 

: "Analisis Peoiogkatan Pejabat Struktural DlIlam , 
MtojoglUltkllll Kilierjll Stkretllriat Daerah Kabupaten 

Duton Tabuo 2006 dan 2007" 

: 2007.1 

: November sid Januari 2008 

Demikiiui kilmi siln:\paikiln, alas per~!l!lrd8Q keIja silmanya diucilpkan terimakasih. 

, 
~I,,' 

~ 
'" I 

,iJr. IT. Andi Bahrun, M.Sc.Agric. 
N . 131847580 
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PROGAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 


n. Cabe Raya, Pondok Cabe Ciputat 15418 

Telp.021.74150SO,Fax02t 7415588 


BIODATA 


Nama : 	RLaOdeHasinm 
NlM : 014937 597 

Registrasi Pedama : Desember Tabun 2006 

Riwayat Pendidlkan: 	- SD Neg. 1 Ereke tarnal tahun 1969 


- SMEP Bau-Bau tarnal tabun 1972 

- SMEA Negeri Bau-Bau tarnal tabun 1975 

- Universitas Jaya Baya Tamat tabun 1985 


Riwayat Pekerjaan Kepala Dinas Informasi dan Komunikasi Kab. Buton 

Tabun2000 


- Kepala Dinas Pemubungan Kab. Buton Tabun 2001 

- Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 


- Kepala Badan Kepegawaian Daerah Kahupaten Buton 

Tabun2005 


- sek:neairiS Daerah Butun UIlIm Tabun 2008 s.d. Sekarang 


Kesejabteraan Sosial Bnton Tabun 2003 


AIamat Tetap : n. Imam 8ooJoI No. 14 A Batulo Bau-Bau Sulawesi Tenggara 

NomOI' HP : 08152538044 


KendIIIi, to lull 2009 


~ 
NlM 014 937 597 
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